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HALAMAN PERSEMBAHAN

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah
Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia
Yang mengajar manusia dengan pena,
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (QS: Al-"Alaqg 1-5)

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan 7 (QS: Ar-Rahman
13)

Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat
(QS : AI-Muyjadilah 11)
Ya Allah,

Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi takdirku,
sedih, bahagia, dan bertemu orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman
bagiku, yang telah memberi warna-warni kehidupanku. Kubersujud dihadapan

Mu,
Engaku berikan aku kesempatan untuk bisa sampai
Di penghujung awal perjuanganku
Segala Puji bagi Mu ya Allah,

Alhamdulillah.. Alhamdulillah.. Alhamdulillahirobbil’alaniin..



Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan
Maha Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu felah kau jadikan
aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar d
menjalani kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah

bagiku untuk meraih cita-cita besarku.
Amin ya rabbal alamin. ...

My Family
Fa. Ma..
Terimalah bukti kecil ini sebagai kado keberhasilanmu mendidikku
Untuk membalas semua pengorbananmu..
Dalam hidupmu
Demi hidupku
Kalian ikhlas mengorbankan segala perasaan tanpa kenal lelah,
Dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga segalanya..

Maatkan anakmu pa,,, ma, masih saja aku membantah dan

menyusahkanku..
Terima kasih pa... kau telah berhasil mengantarkanku sampai disini.

Hal yang paling kau funggu dalam hidup mu, lihatlah anakmu telah berhasil

menyelesaikannya.. .. betapa bangganya dirimu pa ...
Terima kasih ma... kau telah sabar menghadapi anak mu ini. ..

Dalam shalat di l[ima wakfu mulai fajar terbit hingga ferbenam.. seraya
tanganku menadah’.. ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih telah kau

fempatkan aku diantara kedua malaikatmu yang setiap waktu ikhlas



menjagaku, mendidikku, membimbingku dengan baik, ya Allah berikanlah
balasan setimpal syurga tfirdaus untuk mereka dan jauhkanlah mereka nanti

dari panasnya sengat hawa api nerakamu..
Untukmu PA (Maryulis), MA(Suhartini)... Terimakasih....
I always loving you... ( ttd Anakmu)

Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-
harapan yang kalian impikan didiriku, meski belum semua itu kuraih’
insyallah atas dukungan doa dan restu semua mimpi ifu kan terjawab di
masa penuh kehangatan nanti. Untfuk ifu kupersembahkan ungkapan

ferimakasihku. ..

My lovely Brother & sister (Yusuf Kurniawan, Salwa Muzidathul Mufia dan Syifa
Nafisyah) Skripsi ini Unang persembahkan untuk adik-adik Unang fersayang,
karena berkat dukungan dari kalianlah unang mampu menghadapi semua jalan
berliku ini. Terima kasih selalu memotivasi unang. Disaat orang lain mengatakan
unang tidak akan bisa kalian berdualah yang selalu menyemangati dan

mengatakan kalau unang bisa untuk sampai kefahap ini.

Untuk adek-adekku pesan buat kalian semangat ya...... perjalanann kalian masih

pnjang, rajin2 biar kalian berprestasi dan citaZ kalian tercapai aamiin....... tiada

yang paling mengaharukan saat kita berkumpul bersama, terimakasih untuk do’a
yang penuh cinta, mudahZan kita menjadi anak yang bisa mengukir senyuman

manis unfuk kedua orangtua, aamiin...........

Dosen Pembimbing dan Penguji Tugas Akhir

Ibu Diyyan Marneli, M.Pd selaku pembimbing. Terimakasih banyak telah

membimbing, mengarahkan, mensupport, memotivasi dan memberikan semangat



dalam menyelesaikan fugas akhir ini, serfa kesabaran ibu yang luar biasa dalam
hal mengingatkan ipif dalam hal perskripsian. terimakasih telah meluangkan
waktu, pikiran dan fenaga dalam membimbing saya selama ini.Hanya Allah yang
bisa membalas kebaikan ibuk dan semoga menjadi amal jariyah.Amin ya

Rabbal " alamin.

1bu Rina Delfita, M.Si selaku penguji utama dan ibu Najmiatul Fajar, M.Fd selaku
penguji pendamping, terimakasih banyak ibu telah memberikan saran dan
masukkan demi kesempurnaan skripsi ini, semoga menjadi amal jariyah bagi

bapak & ibu, Amin Amin ya Rabbal" alamin

Bapak & Ibuk Dosen IAIN Batusangkar
Ucapan ribuan terimakasih kepada seluruh dosen yang telah memberikan ilmunya
kepada saya, yang telah mendidik, mengayomi, membimbing dan membina serta
menghantarkan saya kedapa pintu awal perjuangan ini. Semoga Allah membpalas
kebaikan Bapak dan Ibuk dan mudah-mudahan barokah serta menjadi amal

Jariyah bagi Bapak & Ibuk. Amin Amin ya Rabbal" alamin

To My Special Person

Untukmu sosok yang tidak diduga-duga yang datang tanpa diduga-duga pula
disaat pembuatan skripsi ini, disaat aku merasa semuanya sulif ku jalani tapi
hadirmu memberikan semangat dan bantuan agar aku bisa menjalani semua ini.
Terima kasih waktu, support serta semangat yang selalu diberikan kepadaku.
harapanku. . ...aku berdoa semoga kamu bisa berjabat tangan dengan ayahku dan

mengucapkan janji suci aamiin. ..



My Best Friend

Uchti Roshyana Ulfa (Bandar) “ yang selalu setia dan sabar menemani kemanapun
dan kapanpun agar segala urusan perskripsianku cepat selesai. Kapan kita ulang
bolak balik Solok- BPatusangkar nya lagi Ndar?”,

Onang (Fira Asrianita), makasih ya nang yang selalu nanyain dan ngebantu ipif
dalam hal apapun, sampai-sampai uang jajan onang sering dibagi untuk kita
berdua.... Semoga onang bahagia selalu apapun keputusan yang onang ambil
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“Tanpamu teman aku tak pernah berarti, tanpamu teman aku bukan siapa-siapa
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skripsi ini terselesaikan, buat teman-teman yang belum wisuda tahun ini tetap
semangat, tetap semangat sobat,, aku yakin dan sangat yakin kalian semua bissa !!
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Kalah mencoba lagi. Gagal Pangkit lagiTidak ada yang tidak mungkin, asalkan ada

usahan dan do’att

by » FITRI YULIANI ”
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Segala puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang melimpahkan

rahmat dan karunia kepada penulis sehingga dapat menyusun PROPOSAL
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(LKPD) Berbasis Student Teams Achievement Division (STAD) Pada Materi
Sistem Pencernaan Kelas VIII SMPN 2 Danau Kembar”.

Shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW selaku penutup segala
Nabi dan Rasul yang diutus dengan sebaik-baik agama, sebagai rahmat untuk
seluruh manusia, sebagai personifikasi yang utuh dari ajaran islam dan sebagai
tumpuan harapan pemberi cahaya syari’at di akhirat kelak.

Penulisan Proposal Skripsi ini adalah untuk melengkapi syarat-syarat dan
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ABSTRAK

Fitri Yuliani, NIM 1630106012 (2020). Judul Skripsi: “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Student Teams Achievement
Division (STAD) Pada Materi Sistem Pencernaan Kelas VIII SMPN 2 Danau
Kembar”. Jurusan Tadris, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Batusangkar.

Pokok permasalahan pada skrips ini yaitu guru IPA di SMPN 2 Danau
Kembar menemui kesulitan dalam penggunaan media pembelajaran seperti LKPD.
Dimana pendidik memiliki keterbatasan dalam mengembangkan atau membuat
LKPD, sehingga pendidik tersebut hanya sesekali menggu nakan LKPD, tetapi
LKPD yang digunakan hanyalah yang beredar dipasaran saja sehingga. Sedangkan
dari segi peserta didik kurangnya antusias dalam menjalani pembelajaran karena
tidak bervariasinya media serta model pembelajran yang disajikan oleh pendidik
sehingga tidak menarik perhatian dalam pembelajaran. Aktivitas belajar peserta
didik dapat dioptimalkan dengan penggunaan bahan ajar yang menggambarkan
keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran adalah LKPD yang berbasiskan
kepada model- model pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menghasilkan LKPD berbasis STAD (Student Teams Achievement Division) pada
materi Sistem Pencernaan yang valid untuk pembelajaran IPA dikelas VIII SMP.

Jenis penelitian yang diterapkan melalui kegiatan ini adalah pengembangan
atau Research and Development (R&D). Model pengembangan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 4-D yang terdiri atas
empat tahap pengembangan, yaitu define, design, develop, dan disseminat. Produk
LKPD divalidasi oleh 3 orang validator yang terdiri dari 1 orang disen Biologi IAIN
Batusangkar, 2 orang guru SMP Negeri 2 Danau Kembar dengan menggunakan
instrument validasi.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu LKPD berbasis Student Teams
Achievement Division (STAD) yaitu validitas yang diperoleh bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Student Teams Achievement Division (STAD) Pada
Materi Sistem Pencernaan Kelas VIII SMPN 2 Danau Kembar sudah valid dengan
nilai 82,37 pada kategori sangat valid, sehingga berbasis STAD (Student Teams
Achievement Division) sudah dapat dipakai dalam pembelajaran.

Kata kunci : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Student Teams
Achievement Division (STAD), Sistem Pencernaan pada
Manusia



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ...ttt sttt ene s i
ABSTRAK .ottt sttt sttt n bttt ettt re bt nenns i
DAFTAR GAMBAR ...ttt ne e Vi
DAFTAR TABEL ...ttt ettt ne e vii
DAFTAR LAMPIRAN .ot eeens vii

B A B | e 1

PENDAHULUAN ..ottt sttt e e s a e e s ebae e e e s nnnaeee s 1

A.  Latar Belakang Masalah ... 1

B RUMUSAN MaSIAN .....cviiiiiee e 6

C TUJUAN PENEITIAN.......eiiiiiiciecee e 6

D.  Spesifikasi Produk Yang Diharapkan..........c.ccoccooiirininieienenenc e 6

E Pentingnya Pengembangan. ..o 8

F. Asumsi dan FOKUS Pengembangan ..........ccoceoereriiininenineeeee e 8

G.  Defenisi Operasional ............ccccoueiiiiieii i 9

BAB 1.ttt ettt 10

KAJIAN PUSTAKA ..ottt sttt st ne e 10

AL LANAASAN TOM c.viviiieiieiieieie ettt eneas 10

1. PeMDEIAJAIAN......cviiiieeciie et s 10

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ........ccccoviiiiiiiieccccec e 21

4. STAD (Student Teams Achievement DiViSION) .........ccccvvvvvveeiieiieeiienn, 28

5. LKPD Berbasis STAD ......cooiiiiieeeiie ettt 33

6. Validitas ProdUK ...........cooiiiiiieiiiie e 36

B. Penelitian yang relevan ... 36

2N = 1 SRRSO 40

METODE PENELITIAN ...ttt et 40

A Metode dan Model pengembangan ...........cccocveveiieeiinie e 40



B Prosedur Pengembangan Produk............cccccevveieiiiineic s 41
C. INStrUMEN PENEITIAN .....c..eitiiiiiiiieee s 48
D TekNik ANALSIS DAL .......ccveiiiiiieiiisiiseseee e 48
E Kualitas Produk Hasil Pengembangan ..........ccccccovveviiveiievneie e 49
BAB TV ettt ettt 50
HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 50
A, Hasil PeNgembangan ... 50
B. PeMDENASAN .....eevveieceee e 76
BAB Ve 81
PENUTUP ..ottt e e s e e e e e st e e e e e nrtr e e e e annreee s 81
Al KESIMPUIAN......o e 81
B. SAIAN L.t ettt ettt e e be e naee s 81
DAFTAR PUSTAKA ettt s e e sta e e st e e e snaeeennneeens 76
LAMPIRAN ...t Error! Bookmark not defined.



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 diagram alur langkah-langkah penyusunan LKPD..................... 28

Gambar 3.1 langkah-langkah merancang prototype LKPD pembelajaran.......... 45
Gambar 3.2  prosedur penelitian. ...............ooiiiiiiiiiiii e 47
Gambar 4.1 buku yang digunakan disekolah.....................coooiiiiiiiini 51
Gambar 4.2 Soal dibuku yang dianalisis.............cooeviiiiiiiiiiiiiiiiiiieeen, 52
Gambar 4.3 COVEr LKPD .. ...t e 57
Gambar 4.4 Kata Pengantar............o.euieereninteeitat ettt et 58
Gambar 4.5 petunjuk penggunaan LKPD...............cooiiiiiiiiiii e 58

Gambar 4.6 kompetensi yang akan dicapai...............coevviiiiniiiiiiiiiiniiennn. 59
Gambar 4.7 PENYAJIan WaCANA. ...........ouirineint ittt ettt eat et eeeneeeeaneas 59
Gambar 4.8 KUIS awal..........coiiiiiii e 60
Gambar 4.9 penyajian mMateri..........oovuiirieii ittt 61

Gambar4.10 penyajian Soal..........c.o.oeiiiiiti e 61
Gambar 4.11kolom menyimpulkan..............coovviiiiiiiiieeee e 62
Gambar 4.12evaluasi dan kunci jawaban................cooiiiiiiiiini e, 62
Gambar 4.13cover setelah direVisi..........oviiiiiiiiiii e 64
Gambar 4.14kata pengantar setelah direvisi.............ocooeiiiiiiiiiiiineiiii e 66

Gambar 4.15 petunjuk penggunaan LKPD setelah direvisi................................66

Gambar 4.16kompetensi yang akan dicapai sebelum direvisi.......................... 66
Gambar 4.17kompetensi yang akan dicapai setelah direvisi............................ 68
Gambar 4.18penyajian wacana setelah direvisi................oceviiiiiiiiiiniininin, 69
Gambar 4.19 kuis awal sebelum direvisi............c.oveveiiiiiiiiiiiiniieeee, 70
Gambar 4.20 kuis awal setelah direvisi..........c.oovvuiiriiiiiiiiiii i, 71
Gambar 4.21 penyajian wacana sebelum revisi.........c.o.ovvieiieiniiniininiineanins 72

Gambar 4.22 penyajian wacana setelah revisi..............ovviiiiiiiiiiii i, 74

Gambar 4.23penyajian S0al...........ouieiiiii e 75
Gambar 4.24 kolom menyimpulkan setelah direvisi................cccooeiiiiiniinnn... 76

Gambar 4.24 evaluasi setelah direVisi...........ooovveiiiiiiiiiiii e, 77

Vi



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Kategori validitas LKPD...........cccoiiiiiiiiiiii e 49
Tabel 4.1 Literatur LKPD berbasis STAD.........c.ooiiiiiiiiiiiiieeeeeiee, 54
Tabel 4.2 Kompetensi dasar dan indikator ...................cocoviiiiiiiiiinin., 55
Tabel 4.3 Penulisan LKPD berbasis STAD..........cooviiiiiiiiiiii e 56
Tabel 4.4 Saran-saran validator untuk LKPD....................ocooiiiiii. . 63
Tabel 4.5 Hasil validasi LKPD berbasis STAD..........c.cceviiiiriiiiiiiiniiinnnn, 76

vii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Nama-nama validator.................cooiiiiiii i 82
Lampiran 2 : Kkisi-kisi uji validitas untuk lembar uji validitas LKPD berbasis STAD...83

Lampiran 3 : lembar uji validitas untuk lembar uji validitas LKPD berbasis STAD.....86

Lampiran 4 : hasil validasi lembar uji validitas untuk lembar uji validitas LKPD....... 96
Lampiran 5: lembar uji validasi LKPD berbasis STAD..........cccvviiiiiiiiiinininnnns 97
Lampiran 6: inStrument WaWanCala. .. .......o.eeeuueerueeenteeireeaneeanneeaneeanreenneeanans 111
Lampiran 7 : dOKUMENTAST. .....vietiet ittt et ettt et e e e 115
Lampiran 8 : Produk LKPD berbasis STAD.........ccooiiiiiiiiiiiiiiiiiieieiieeeeen 116

viii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu tema perbincangan yang tidak akan
habis dibahas. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa pendidikan
merupakan faktor penting dalam pembangunan sebuah negara. Ibarat kata,
pendidikan merupakan sesuatu yang menarik dan banyak menyita perhatian
publik. Dan juga pendidikan merupakan interaksi antara faktor-faktor yang
terlibat didalamnya guna mencapai tujuan pendidikan. Sesuai dengan Undang-
Undang Dasar tahun 1945 alinea ke empat menyatakan bahwa tujuan dibentuk
Negara Kesatuan Republik Indonesia ialah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Untuk mencerdaskan bangsa diperlukan pendidikan yang berkualitas.
oleh karena itu pemerintah Indonesia selalu meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia.

Pendidikan dalam kehidupan memiliki peranan penting karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia yang handal serta memiliki pemikiran Kritis,
logis, kreatif dan memiliki kemampuan bekerja sama secara efektif sangat
diperlukan dalam menghadapi era globalisasi saat ini. Namun pada
kenyataannya dalam proses pembelajaran dikelas siswa diarahkan pada
kemampuan menghafal, dan mengingat materi pelajaran, tanpa diarahkan
untuk memahami materi pelajaran, dan menghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari. Sehingga diperlukan sebuah konsep yang bagus, dan
didukung guru yang mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif.

Pembelajaran itu merupakan hal yang penting, pembelajaran
menentukan dari kualitas pendidikan yang didapat. Pembelajaran yang
dilaksanakan secara baik dan tepat akan memberikan konstribusi sangat

dominan bagi peserta didik, sebaliknya pembelajaran yang dilaksanakan



dengan cara yang tidak baik akan menyebabkan potensi peserta didik sulit
dikembangkan atau diperdayakan, kegiatan pembelajaran adalah suatu
aktivitas transfer ilmu didalam kelas maupun diluar kelas yang dilakukan guru
sebagai fasilitator belajar yang kompleks karena banyak melibatkan
komponen, diantaranya kurikulum, metode pembelajaran, bahan ajar dan
media pembelajaran. Struktur pembelajaran yang baik diterapkan secara
bertahap mulai dari langkah sederhana sampai rumit. Seluruh langkah tersebut
dibuat agar dapat diukur, baik dari sisi pelaksanaan maupun pencapaian. Hal
ini berlaku secara umum termasuk dalam pembelajaran IPA seperti biologi.

Pembelajaran biologi merupakan salah satu bagian dari proses
pendidikan yang dituntut untuk selalu ditingkatkan. Pelajaran biologi
merupakan pelajaran yang menarik dan menyenangkan serta berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, agar pembelajaran biologi dapat terlaksana
dengan baik dan tercapainya tujuan pembelajaran yang maksimal maka siswa
harus dapat memahami konsep-konsep materi yang diberikan guru pada saat
proses pembelajaran (Kurniawan, 2013, hal. 8)

Salah satu hal yang harus dimiliki oleh seorang pendidik untuk
mendukung keberhasilan pembelajaran adalah menggunakan metode, media,
dan sumber belajar yang bervariasi dalam proses pembelajaran untuk
membentuk kompetensi peserta didik. Jadi dapat dikatakan bahwa tenaga
kependidikan diharuskan mengembangkan media pembelajaran yang tepat.
Dimana secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau
“pengantar”. Association For Education and Communication Technology
(AECT) mendefenisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk
suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan Education Association (NEA)
mendefenisikan sebagai benda yang dimanipulasikan, dilihat, didengar,
dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik
dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program
instruksional (Baasyiruddin, 2002, hal. 11) .



Salah satu media yang memenuhi Kriteria sebagai media
pembelajaran mandiri adalah LKPD. Dimana Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) atau yang sebelumnya lebih dikenal dengan LKS. Menurut Belawati
dalam Prastowo (2012, hal. 204) yaitu, materi ajar yang sudah dikemas
sedemikian rupa sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi
ajar tersebut secara mandiri Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah
lembar kerja yang berisi pedoman bagi peserta didik untuk melakukan
kegiatan yang mencerminkan keterampilan proses sains agar peserta didik
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang perlu dikuasainya. Manfaat
LKPD adalah mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran,
membantu  mengembangkan  konsep, melatih  menemukan  dan
mengembangkan ketrampilan proses, sebagai pedoman bagi pendidik dan
peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Menurut Suyanto dalam Munandar, Yusrizal, & Mustanir (2015,
hal.3) desain perangkat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang baik
sangat dibutuhkan agar tercapainya proses pembelajaran yang mendorong
peserta didik lebih berperan aktif. Berdasarkan penelitian yang pernah
dilakukan, LKPD bisa dijadikan sebagai panduan peserta didik di dalam
melakukan kegiatan belajar, seperti melakukan percobaan. LKPD berisi alat
dan bahan serta prosedur kerja.

Penggunaan media yang baik haruslah sejalan dengan berbagai model
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi serta dapat membuat
peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. Salah satu model yang dapat
dipadukan dengan LKPD (lembar kerja peserta didik) adalah model
pembelajaran STAD ( Student Teams Achievement Division). Penggunaan
model pembelajaran dengan berbagai macam jenisnya dapat meningkatkan
kreativitas peserta didik dalam belajar. Hanya saja masih banyak tenaga

pendidik yang masih belum mahir dalam mengembangkan media maupun



model pembelajaran. Sehingga peserta didik akan merasa jenuh dan bosan
dalam belajar karena pendidik tidak melakukan variasi dalam mengajar.

Berdasarkan obsevasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 2 Danau
Kembar dengan guru mata pelajaran IPA ibuk Sisri Imelda,S.Pd diperoleh
informasi bahwa penggunaan media pembelajaran disekolah tersebut
khususnya pembelajaran IPA belumlah memadai. Hal tersebut disebabkan
karena keterbatasan pendidik dalam menggunakan media-media
pembelajaran seperti infokus serta media cetak lainnya. Contohnya saja
dalam penggunaan LKPD atau LKS, pendidik tersebut mengungkapkan
bahwa pernah menggunakan LKPD dalam pembelajaran namun hanya
LKPD yang beredar dipasaran saja, bukan yang dibuat sendiri oleh pendidik
tersebut sahingga menyebabkan kesulitan dalam penggunaannya baik itu
untuk peserta didik maupun bagi pendidik itu sendiri. Dan juga penggunaan
media seperti papan tulis saja yang dipakai pada saat pembelajaran dan
dibantu dengan buku cetak yang dipinjam dari perpustakaan.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan
beberapa peserta didik, didapatkan beberapa informasi seperti tidak
timbulnya motivasi peserta didik untuk belajar dikarenakan pendidik hanya
menggunakan metode ceramah saja pada saat mengajar dan media yang
digunakan hanya menggunakan papan tulis saja serta dibantu dengan buku
cetak sehingga tidak adanya daya tarik dari pendidik tersebut pada saat
mengajar. Hal tersebut sangat berdampak terhadap hasil belajar mereka yang
semakin hari semakin menurun.

Penulis juga melihat kebiasaan belajar peserta didik disekolah
tersebut masih sangat rendah. Hal tersebut dapat terlihat pada sebagian
peserta didik yang tidak mencatat materi yang dijelaskan oleh pendidik
didepan Kkelas. Perhatian saat proses belajar sangat berpengaruh untuk
menunjang proses pembelajaran. Ketika perhatian sudah terfokuskan pada

saat proses pembelajaran peserta didik akan memiliki setidaknya rasa ingin



tahu terhadap materi pembelajaran yang disampaikan. Hal tersebut sangatlah
erat kaitannya dengan kreatifitas sang pendidik dalam memvariasikan media
dan model pembelajaran yang digunakan sehingga akan ada daya tarik dari
peserta didik terhadap pendidik saat proses belajar. Dan juga akan
menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik tersebut terhadap materi yang
diajarkan, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

Menurut Pratama,dkk dalam Rahmatillah, Halim, & Hasan (2017,
hal. 122) Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalah
tersebut adalah dengan melakukan pengembangan LKPD. Dimana LKPD itu
sendiri adalah lembar kerja yang berisi pedoman bagi peserta didik untuk
melakukan kegiatan yang mencerminkan keterampilan proses sains (KPS)
agar peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
dikuasainya.  Keterampilan yang dimaksudkan ialah mengamati,
mengklasifikasi, berkomunikasi, memprediksi dan penarikan kesimpulan.
Desain perangkat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang baik sangat
dibutuhkan agar tercapainya proses pembelajaran yang dapat mendorong
peserta didik lebih berperan aktif (Munandar, Yusrizal, & Mustanir, 2015,
hal. 29)

Agar LKPD yang dibuat dapat meningkatkan keterampilan serta
minat siswa dalam belajar maka perlu rasanya dipadukan dengan model
pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu STAD
(Student Teams Achievement Division). Dimana STAD Merupakan
pendekatan pembelajran kooperatif yang paling sederhana. Pendidik yang
menggunakan STAD, juga mengacu kepada belajar kelompok peserta didik,
menyajikan informasi akademik baru kepada peserta didik setiap minggu
menggunakan presentasi verbal atau teks (Shoimin, 2014, hal. 185)

Gagasan utama dibalik model STAD adalah untuk memotivasi para
siswa, mendorong dan membantu satu sama lain, dan untuk menguasai

keterampilan-keterampilan yang disajikan oleh guru. Jika siswa



menginginkan agar kelompok mereka memperoleh penghargaan, mereka
harus membantu teman sekelompoknya mempelajari materi yang diberikan.
Mereka yang mendorong teman mereka untuk melakukan yang terbaik dan
menyatakan sesuatu norma bahwa belajar itu merupakan suatu yang penting,
berharga, dan menyenangkan.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik dengan judul : Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) pada pembelajaran Biologi Berbasis STAD
(Student Teams Achievement Division) di SMP Negeri 2 Danau Kembar

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : bagaimana validitas dari
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis STAD (Student Teams
Achievement Division) pada materi Sistem Pencernaan?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKPD

(Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis STAD (Student Teams Achievement
Division) pada materi Sistem Pencernaan yang valid.

. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan
Adapun spesifikasi produk pada penelitian ini, sebagai berikut :

1. Bagian pertama adalah cover, pada bagian ini memuat judul, materi
pokok, mata pelajaran, kelas, bagian identitas yang akan diisi peserta
didik. Pada bagian cover menggunakan  microsoft  word
mengkombinasikan antara gambar, berbagai warna yang digunakan,
ditulis dengan berbagai jenis huruf dan menggunakan ukuran huruf 12,
14, 16, 24 serta spasi bervariasi 1, 1.15, dan 1,5 dan ukuran kertas yang
digunakan yaitu A4.



2. Selanjutnya memuat petunjuk penggunaan LKPD bagi pendidik dan
peserta didik yang akan disesuaikan dengan langkah pembelajaran
STAD.

3. Halaman berikutnya kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti (KI),
kompetensi dasar (KD), indikator dan tujuan pembelajaran.

4. Bagian selanjutnya adalah LKPD yang disusun berdasarkan langkah-
langkah pembelajaran STAD:

a. Penyajian wacana. pada bagian awal disajikan wacana dan peserta
didik diminta untuk membaca dan memahami wacana yang telah
disajikan pada LKPD dengan waktu yang telah ditentukan.

b. Pemberian kuis awal. Setelah peserta didik memahami dan
menemukan permasalahan pada wacana tersebut, pada tahap ini siswa
akan diinstruksikan untuk menjawab pada kolom yang telah
disediakan sebanyak 1 atau 2 buah soal untuk melihat seberapa
pemahaman peserta didik terhadap wacana tersebut sehingga dapat
menemukan masalah dalam wacana yang telah disajikan. Dan akan
langsung dinilai oleh pendidik sesuai dengan alokasi waktu yang telah
ditentukan. Pada LKPD akan disajikan soal kuis beserta kolom
jawaban.

c. Pembagian kelompok. peserta didik akan dibagi menjadi beberapa
kelompok, dimana dalam satu kelompok yang terdiri atas 4-5 orang.
Pada LKPD diinstruksikan kepada siswa untuk dibagi menjadi
beberapa kelompok, dimana anggota kelompok tersebut mempunyai
kemampuan akademik yang berbeda-beda sesuai dengan hasil kuis
awal.

d. Penyajian materi. Pada LKPD terdapat materi mengenai Sistem
Pencernaan dimana materi tersebut disajikan secara berurutan dan

ringkas.



e. Pemberian kuis. Setelah siswa memahami materi tersebut, siswa
diinstruksikan untuk menjawab soal pilihan ganda sebanyak 10 buah
dan soal essay sebanyak 4 buah.

f. Rangkuman. Siswa diinstruksikan untuk membuat rangkuman pada
kolom yang telah disediakan.

g. Guru memberikan reword berupa pujian kepada peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran tersebut.

5. Bagian selanjutnya adalah evaluasi dan daftar pustaka.

6. LKPD berbasis (STAD) Student Teams Achievement Division
ditambahkan animasi gambar untuk menambah motivasi peserta didik
dalam belajar.

E. Pentingnya Pengembangan

Pentingnya pengembangan ini adalah sebagai berikut :

1. LKPD yang dikembangkan dapat menjadi solusi keterbatasan buku paket
untuk mempermudah proses pembelajaran dan membuat peserta didik
berfikir kritis, termotivasi, dan aktif dalam belajar.

. Sebagai bahan rujukan bagi penulis yang berminat dalam melanjutkan penelitian
ini

. Asumsi dan Fokus Pengembangan

1. Asumsi

Beberapa asumsi yang melandasi pengembangan LKPD

pemebelajaran Biologi berbasis STAD (Student Teams Achievement

Division) yaitu menghasilkan LKPD yang valid agar dapat membantu

pendidik dalam mengembangkan LKPD, serta membantu peserta didik

lebih aktif dalam belajar.
2. Fokus Pengembangan

Pengembangan LKPD pembelajaran Biologi berbasis STAD (Student

Teams Achievement Division) didasarkan pada analisis kebutuhan dan



karakteristik peserta didik serta kondisi proses pembelajaran di sekolah,
guna menghasilkan LKPD yang valid.
G. Defenisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman, maka peneliti akan menjelaskan
beberapa istilah dibawah ini :

1. Pengembangan adalah suatu penelitian untuk menghasilkan sebuah
produk. Pengembangan yang penulis maksud adalah LKPD Pembelajaran
Biologi berbasis STAD (Student Teams Achievement Division) yang valid

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan peserta didik
yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah dan membuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus
dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam
upaya pembentukan kemapuan dasar sesuai indikator pencaian belajar
yang harus ditempuh.

3. STAD (Student Teams Achievement Division) adalah pendekatan
pembelajran  kooperatif yang paling sederhana. Pendidik yang
menggunakan STAD, juga mengacu kepada belajar kelompok peserta
didik, menyajikan informasi akademik baru kepada peserta didik setiap
minggu menggunakan presentasi verbal atau teks.

4. LKPD Berbasis STAD adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang
harus dikerjakan peserta didik dengan komponen dan langkah-langkah
yang diintegrasikan dengan pendekatan pembelajaran STAD (Student

Teams Achievement Division).



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pembelajaran

Pendidikan merupakan aktivitas untuk mencapai suatu tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan pendidikan akan merubah cara berfikir
lebih aktif yang lebih praktis karena dengan pendidikan akan mengubah
orang yang tidak tahu menjadi tahu dan yang sudah tahu menjadi faham
(Mufidah, Effendi & Purwanti, 2013, hal. 118). Pendidikan merupakan
hal yang penting dalam membangun peradaban bangsa. Pendidikan
adalah satu-satunya asset untuk membangun sumber daya manusia yang
berkualitas. Lewat pendidikan bermutu, bangsa dan Negara akan
terjunjung tinggi martabat dimata dunia (Shoimin, 2014, hal.20)
pendidikan bisa dilakukan dengan cara belajar.

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman (learning is defined as the modification or strengthenning of
behavior through experiencing). Menurut pengertian ini, belajar
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu,
yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan
melainkan pengubahan kelakuan Pengertian ini sangat berbeda dengan
pengertian lama tentang belajar, yang menyatakan bahwa belajar adalah
memperoleh pengetahuan, bahwa belajar adalah latihan-latihan
pembentukan kebiasaan secara otomatis dan seterusnya.

Beberapa definisi tentang belajar menurut para ahli (Rahmat,
2018, hal. 45):

10
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a. Crow dan Crow (1962) menyatakan bahwa belajar adalah
diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap baru.

b. Whitherington (1952) menyatakan bahwa belajar merupakan
perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-
pola respons yang baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan,
pengatahuan, dan kecakapan.

c. Hilgard (1957) menyatakan bahwa belajar adalah proses dimana
suatu perilaku muncul atau berubah karena adanya respons
terhadap sesuatu situasi.

d. Gage dan Berilener (1975) menyatakan bahwa belajar adalah
suatu proses perubahan perilaku yang muncul karena pengalaman.
Jadi dapat disimpulkan bahwa Belajar adalah sebuah kegiatan

dalam mengembangkan diri atau tingkah laku baik dalam aspek

kognitif , psikomotorik maupun sikap. Belajar pada hakekatnya
adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungan. Pengertian ini menitik beratkan pada
interaksi antara individu dengan lingkungan. Kegiatan pendidikan
merupakan aktivitas paling penting dalam keseluruhan upaya penting
dalam mutu pendidikan. Hal ini dikarenakan dengan melalui
kegiatan pembelajaran tujuan pendidikan akan tercapai, yaitu dalam
bentuk perubahan perilaku pada peserta didik. Sedangkan belajar dan
pembelajaran merupakan dua istilah yang selalu berkaitan. Agar
proses pembelajaran dapat berlangsung, maka mesti ada peserta didik
yang belajar dan pendidik yang berperan sebagai perancang,
pelaksana, fasilitator, pembimbing dan penilai proses dan hasil

pembelajaran (Jufri, 2013, hal 37)

Berdasarkan beberapa pengertian belajar tersebut, kata kunci dari

belajar adalah perubahan perilaku. Dalam hal ini, Surya (1997)
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dalam (Rahmat, 2018, hal. 45-47) menegemukakan ciri perubahan
perilaku sebagai berikut :

a. Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional)

b. Perubahan yang beqgrkesinambungan (continue)
c. Perubahan yang fungsional

d. Perubahan yang bersifat positif

e. Perubahan yang bersifat aktif

f. Perubahan yang bersifat permanen

g. Perubahan yang bertujuan dan terarah

h. Perubahan perilaku secara keseluruhan

Dari ciri-ciri diatas untuk menjadikan proses belajar berjalan
dengan lancar maka diperlukan berbagai macam variasi dan
kreatifitas dari seorang pendidikan agar proses pembelajarannya
berjalan dengan baik dan seperti yang diharapkan.

Ada beberapa karakteristik belajar, diantaranya adalah:

a. Belajar menyebabkan perubahan pada aspek-aspek kepribadian
yang berfungsi terus-menerus, yang berpengaruh pada proses
belajar selanjutnya.

b. Belajar hanya terjadi melalui pengalaman yang bersifat individual.

c. Belajar merupakan kegiatan yang bertujuan, yaitu arah yang ingin
dicapai melalui proses belajar.

d. Belajar menghasilkan perubahan yang menyeluruh, melibatkan
keseluruhan tingkah laku secara integral.

e. Belajar adalah proses interaksi

f. Belajar berlangsung dari yang sederhana sampai yang kompleks

Pembelajaran menurut Heri Rahyubi (dalam Asriani, 2015,
hal.11) merupakan pekerjaan yang kompleks, oleh karena itu
perencanaan maupun pelaksanaanya memerlukan pertimbangan-

pertimbangan yang arif dan bijaksana. Untuk meraih tujuan yang
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hendak dicapai, pendidik perlu mempertimbangkan karakteristik
peserta didik yang unik, khas dan beragam.

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar (Asriani, 2015, hal. 11). Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
pemerolehan ilmu pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.

2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medium yang secara

harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Secara khusus
pengertian media dalam proses belajar mengajar lebih cenderung
diartikan sebagai alat tulis grafis, fotografis, atau elektronik untuk
menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual
atau verbal. Pada hakikatnya aktivitas pembelajaran adalah suatu
proses komunikasi. Melalui proses komunikasi, pesan atau
inormasi dapat diserap dan dihayati orang lain. Agar tidak terjadi
kesesatan dalam proses komunikasi perlu digunakan sarana yang
membantu proses komunikasi yang disebut media (Amra,2010,
hal.1)

Beberapa pengertian tentang media, yang dikemukan oleh

beberapa ahli, antara lain: (Amra,2010, hal.1-2)

1) Menurut Santoso S. Hamijaya adalah suatu bentuk perantara
yang dipakai oleh peneyebar ide, sehingga ide atau gagasan itu
sampai pada penerima.

2) Media adalah Channel (saluran) karena pada hakikatnya media
telah memperluas atau memperpanjang kemampuan manusia

untuk merasakan, mendengar dan melihat dalam batas-batas
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jarak, ruang dan waktu tertentu dengan bantuan media batas-

batas itu hampir menjadi tidak ada (Mc. Luahan)

3) Media adalah medium yang digunakan untuk membawa atau
menyampaikan suatu pesan, dimana medium ini merupakan
jalan atau alat dengan suatu pesan berjalan antara komunikator
dan komunikasi (blake and Haralsen)

4) AECT (National Education Association) berpendapat media
adalah segala usaha yang dimanipulasikan, dilihat, didengar,
dibaca, atau dibicarakan beserta instrumen yang digunakan
untuk kegiatan tersebut.

5) Menurut Brigg, media adalah segala alat fisik yang dapat
menyajikan pesan yang merangsang yang sesuai untuk belajar,
misalnya: media cetak, media elktronik(film, video)

Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah penyalur atau alat perantara dalam
menyampaikan informasi pembelajaran kepeda peserta didik agar
pembelajaran berjalan dengan efektif dan tujuan pembelajaran
dapar dicapai dengan mudah.

Proses belajar mengajar akan berjalan efektif dan efisien bila
didukung dengan tersedianya media yang menunjang. Penyediaan
media serta metodologi pendidikan yang dinamis, kondusif serta
sangat diperlukan bagi pengembangan potensi peserta didik,
secara optimal. Hal ini disebabkan karena potensi peserta didik
akan terangsang bila dibantu dengan sejumlah media atau sarana
dan prasarana yang mendukung proses interaksi yang sedang
dilaksanakan.

Pembelajaran adalah aktifitas untuk membantu mempermudah
seseorang dalam belajar, sehingga dapat tercipta proses belajar

secara optimal. Didalam pembelajaran ada serangkaian aktifitas
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tertentu yang dilakukan oleh peserta didik berdasarkan rancangan
pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya oleh pendidik.
Sebaiknya dalam pembelajaran berpusat pada peserta didik
karena peserta didiklah semestinya lebih banyak melakukan
aktifitas belajar dalam proses pembelajaran.  Guru selaku
pendidik hanya berperan sebagai fasilitator yang membantu
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
direncanakan sebelumnya.

. Ciri-ciri media pembelajaran

Ciri-ciri umum media pembelajaran adalah : (Amra, 2010 hal 2-3)

1) Media pembelajaran identik dengan alat peraga langsung dan
tidak langsung.

2) Media pembelajaran digunakan dalam proses komunikasi
instruksional.

3) Media pembelajaran merupakan alat yang efektif dalam
instruksional.

4) Media pembelajaran memiliki muatan normatif bagi
kepentingan pendidikan.

5) Media pembelajaran erat kaitannya dengan metode mengajar
khususnya maupun komponen-komponen sistem instruksional
lainnya.

Gerlach dan Ely (1971) dalam Amra (2010, hal 6)
mengemukan tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa
media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh
media yang mingkin pendidik tidak mampu atau kurang efisien
melakukannya.
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Ciri fiksatif

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan dan merekonstruksi suatu peristiwa
atau objek. Suatu objek dapat diurut atau disusun kembali
dengan media fotografi, video tape, audio tape, disket,
komputer dan film. Suatu objek yang telah diambil gambarnya
(direkam) dengan kamera atau video kamera dengan mudah
dapat diproduksi kapan saja diperlukan. Dengan ciri fiksatif
ini, media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek
yang terjadi pada suatu waktu tertentu ditransportasikan tanpa
mengenal waktu.

Ciri ini sangat penting bagi pendidik karena kejadian-
kejadian atau objek yang telah direkam atau disimpan dengan
format media yang dapat digunaakan setiap saat. Peristiwa
yang kejadianya hanya sekali ( satu dekade atau satu abad)
dapat diabadikan dan disusun kembali untuk keperluan
pembelajaran. Prosedur laboratorium yang rumit dapat
direkam dan diatur untuk kemudian direproduksi berapa kali
pun pada saat yang diperlukan. Demikian pu la kegiatan
peserta didik dapat direkam untuk kemudian dianalisis dan
dikritik oleh peserta didik sejawat baik secara perorangan
maupun secara kelompok.

Ciri manipulatif

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan
karena media memiiki ciri manipulatif. Kejadian yang
memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada peserta
didik dalam dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan
gambar time lapse recording. Misalnya, bagaimana proses

larva menjad kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat
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dipercepat dengan teknik rekaman fotografi tersebut.

Disamping dapat dipercepat, suatu kejadian dapat pula

diperlambatpada saat menayangkannya kembali.

3) Ciri distributif
Ciri distributif dari media dapaat memungkinkan suatu
objek atau kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara
bersamaan kejadian tersebut dijikan dalam sejumlah besar
siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai
kejadian itu.
Urgensi Penggunaan Media

Kegiatan belajar mengajar ikelas merupakan suatu dunia
komunikasi tersendiri dimana pendidik atau dosen dan peserta
didik/mahasiswanya bertukar pikiran untuk mengembangkan ide
dan pengertian. Dalam komunikasi sering tejadi penyimpangan-
penyimpangan sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan
efisien, antara lain disebabkan oleh adanya kecenderungan
verbalisme, ketidaksiapan siswa atau mahasiswa, kurangnya minat
dan sebagainya.

Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian ialah
penggunaan media secara terintegrasi dalam proses belajar
mengajar, karena fungsi media dalam kegiatan tersebut disamping
sebagai penyaji stimulus informasi, sikap dan lain-lain juga untuk
meningkatkaan keserasian dalam penerimaan informasi.

Penggunaan media dalam proses belajar mengajar mempunyai
nilai-nilai praktis sebagai berikut: (Usman, 2002, hal 13-14)

1) Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalamaan
yang dimiliki peserta didik atau mahasiswa. Pengalaman
masing-masing individu yang beraga karena kehidupan

keluarga dan masyarakat sangat menentukan macam
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6)

7)
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pengalaman yang dimiliki mereka. Dua orang anak yang hidup
di dua lingkungan yang berbeda akan mempunyai pengalaman
yang berbeda pula. Dalam hal ini media dapat mengatasi
perbedaan-perbedaan tersebut.

Media daat mengatasi ruang kelas. Banyak hal yang sukar
untuk dialami secara langsung oleh peserta didik atau
mahasiswa didalam kelas, seperti objek yang terlalu besar atau
terlalu kecil, gerakan-gerakan yang diamati terlalu cepat atau
terlalu lambat. Dapat dengan melalui media akan dapat diatur
kesukaran-kesukaran tersebut.

Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara
peserta didik dan lingkungan. Gejala fisik dan sosial dapat
diajak berkomunikasi dengannya.

Media menghasilkan keragaman pengamatan. Pengamatan
yang dilakukan peserta didik dapat secara bersama-sama
diarahkan kepada hal-hal yang dianggap penting sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.

Media dapat menanamkan konsep yang benar, konkrit,
realistis. Penggunaan media seperti: gambar, film, model,
grafik, dan lainnya dapat memberikan konsep dasar yang
benar.

Media dapat mebangkitkan keinginan dan minat yang baru.
Dengan menggunakan media, horizon pengalaaman anak
semakin luas, persepsi semakin tajam, dan konsep-konsep
dengan sendirinya semakin lengkap, sehingga keinginan dan
minat baru untuk belajar selalu timbul.

Media dapat membangkitkan mtivasi dan merangsang peserta
didik untuk belajar.
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d. Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Amra(2010) Media pengajaran dapat mempertinggi
proses belajar peserta didik dalam pengajaran yang pada gilirannya
diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Ada
beberapa alasan, mengapa media pengajaran dapat mempertinggi
proses belajar peserta didik. Alasan pertama berkenaan dengan
manfaat media pengajaran dalam proses belajar peserta didik
antara lain:

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik
sehingga dapat menumbuhkan motivasi peserta didik.

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh para peserta didik dan memungkinkan
peserta didik menguasai tujuan pengajaran lebih baik.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh pendidik,
sehingga peserta didik tidak bosan dan pendidik tidak
kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam
pelajaran.

4) Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab
tidak hanya mendengarkan uraian pendidik, tetapi juga
aktifitas lain seperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan dan lain-lain.

e. Kiriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih
media, antara lain : tujuan pembelajaran yang ingin dicapali,
ketepatgunaan, kondisi peserta didik, ketersediaan perangkat
keras (hardware) dan perangkat lunak (software), mutu teknis dan
biaya. Oleh sebab itu, beberapa pertimbangan yang perlu

diperhatikan antara lain :
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Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Masalah tujuan
pembelajaran ini merupakan komponen yang utama yang
harus diperhatikan dalam memilih media. Dalam penetapan
media harus jelas dan operasional, spesifik, dan benar-benar
tergambar dalam bentuk perilaku (behavior).

Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting
dalam memilih media. Sesuai atau tidaknya antara materi
dengan media yang digunakan akan berdampak pada hasil
belajar peserta didik.

Kondisi peserta didik dari segi subjek belajar menjadi
perhatian yang serius bagi guru dalam memilih media yang
sesuai dengan kondisi anak. Faktor umur, intelegensi, latar
belakang pendidikan, budaya, dan lingkungan anak menjadi
titik perhatian dan pertimbangan dalam memilih media
pengajaran.

Ketersediaan media disekolah atau memungkinkan bagi
pendidik mendesain sendiri media yang akan digunakan
merupakan hal yang perlu menjadi pertimbangan seorang
pendidik.

Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang
akan disampaikan kepada peserta didik secara tepat dan
berhasil guna dengan kata lain tujuan yang ditetapkan dapat
dicapai secara optimal.

Biaya yang akan di keluarkan dalam pemanfaatan media harus
seimbang dengan hasil yang akan dicapai (Asnawir, 2002).
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3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian LKPD
Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu
sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara
peserta didik , sehingga dapat meningkatkan aktivitas peserta didik
dalam peningkatan prestasi belajar. Menurut Suyanto (2011) dalam

Munandar, Haris dkk, 2015). Desain perangkat Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) yang baik sangat dibutuhkan agar

tercapainya proses pembelajaran yang mendorong peserta didik

lebih berperan aktif. Berdasarkan penelitian yang pernah

dilakukan, LKPD bisa dijadikan sebagai panduan peserta didik di

dalam melakukan kegiatan belajar, seperti melakukan percobaan.

LKPD berisi alat dan bahan serta prosedur kerja manfaat Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sebagai berikut:

1) Mengaktifkan peserta didikdalam proses pembelajaran.

2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep.

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan
ketrampilan proses.

4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

5) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi.

6) yang dipelajari melalui kegiatanbelajar. Membantu peserta
didik untuk menambah informasi tentang konsep yang
dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

LKPD dapat digunakan untuk penanaman konsep atau dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep dan
materi pembelajaran. Penggunaan LKPD dapat menimbulkan

interaksi antar pendidik, peserta didik dan objek belajar yang akan
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memberi  kemungkinan kondisi  diskusi dan  melakukan

keterampilan proses sains.

Jadi, LKPD adalah lembaran-lembaran kertas yang dijadikan
panduan oleh peserta didik untuk mengerjakan pekerjaan tertentu
yang berisi materi, ringkasan, serta soal-soal yang dapat
meningkatkan hasil belajar.

b. Fungsi LKPD
Menurut Endang Widjayanti (dalam Astuti, 2018, hal. 13),
fungsi LKPD dalam proses pembelajaran, yaitu:

1) Merupakan alternatif bagi pendidik untuk mengarahkan
pengajaran atau memperkenalkan suatu kegiatan tertentu
sebagai kegiatan belajar mengajar.

2) Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan
menghemat waktu penyajian suatu topik.

3) Untuk dapat mengetahui seberapa jauh materi yang telah
dikuasi peserta didik.

4) Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas.

5) Membantu peserta didik dapat lebih aktif dalam proses belajar
mengajar.

6) Dapat membangkitkan minat peserta didik jika LKPD disusun
secara rapi, sistematis mudah dipahami oleh peserta didik
sehingga mudah menarik perhatian peserta didik.

7) Dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri peserta didik dan
meningkatkan motivasi belajar dan rasa ingin tahu.

8) Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan,
kelompok atau klasikal karena peserta didik dapat
menyelesaikan tugas sesuai dengan kecepatan belajarnya.

9) Dapat digunakan untuk melatih peserta didik menggunkan

waktu efektif mungkin.
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10) Dapat meningkatkan kemapuan peserta didik dalam
memecahkan masalah.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa LKPD yang
dikembangkan dapat menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik
sehingga akan termotivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh
sehingga pendidik dapat mengetahui seberapa jauh penguasaan
materi oleh peserta didik tersebut. Sedangkan dari sisi lain LKPD
dapat membantu pendidik dalam proses mengajar sehingga
pendidik tidak perlu berkoar-koar menjelaskan didepan kelas.
Disini  hanya sebagi fasilitator bagi para peserta didik sesuali
dengan ketetapan kurikulum 2013 yang berlaku pada saat ini.
Jenis-jenis LKPD

Setiap LKPD dengan materi-materi dan tugas-tugas
tertentu yang dikemas dengan sedimikian rupa untuk tujuan
tertentu. Karena adanya perbedaan maksud dan tujuan pengemasan
materi pada masing-masing tersebut, hal ini berakibat LKPD
memiliki berbagai macam bentuk. Jenis-jenis LKPD menurut Andi

Prastowo (Astuti, 2018, hal. 14-15) yang bisa digunakan oleh

siswa adalah sebagai berikut:

1) LKPD penemuan (membantu siswa dalam menemukan suatu
konsep).LKPD ini memuat apa yang harus dilakukan peserta
didik meliputi, melakukan, mengamati, dan menganalisis.

2) LKPD Aplikatif-Intergratif  (membantu  pesera  didik
menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah
ditemukan). Dalam sebuah pembelajaran, setelah peserta didik
berhasil menemukan konsep, peserta didik selanjutnya Kkita
latih untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari tersebut

dalam kehidupan sehari-hari.
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LKPD penuntun (berfungsi sebagai penuntun belajar). LKPD
penuntun berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada
didalam buku. Peserta didik dapat mengerjakan LKPD tersebut
jika ia membaca buku, sehingga fungsi utama LKPD ini adalah
membantu peserta didik mencari, menghafal, dan memahami
materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku. LKPD ini
cocok untuk keperluan remedial.

LKPD penguatan (berfungsi untuk penguatan). LKPD
penguatan diberikan setelah peserta didik selesai mempelajari
topik tertentu. Materi pembelajaran yang dikemas di dalam
LKPD penguatan lebih menekankan dan mengarahkan kepada
pendalaman dan penerapan materi pembelajaran yang terdapat
didalam buku ajar. LKPD ini cocok untuk pengayaan.

LKPD praktikum (berfungsi sebagai petunjuk praktikum).
Alih-alih memisahkan petunjuk praktikum ke dalam buku
tersendiri, kita dapat menggabungkan petunjuk pratikum ke
dalam LKPD. Dengan demikian, dalam bentuk LKPD ini,
petunjuk praktikum merupakan salah satu konten dari LKPD.
Jadi, jenis LKPD yang akan penulis kembangkan adalah LKPD

Aplikatif-Integratif yaitu membantu peserta didik merapkan dan

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah di temukan melalui

model pembelajaran STAD.

. Langkah-langkah penyusunan LKPD

Keberadaan LKPD yang inovatif dan kreatif menjadi harapan

semua peserta didik. Karena LKPD yang inovatif dan kreatif akan

menciptakan proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

Peserta didik akan lebih terbius dan terhipnotis untuk membuka

lembar demi lembar halamanya. Maka dari itu, sebuah keharusan
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bahwa setiap pendidik ataupun calon pendidik agar menciptakan

dan membuat bahan ajar sendiri (Prastowo, 2011, hal. 211).

Langkah-langkah dalam menyusun LKPD menurut Diknas
(2004) dalam Prastowo (2011, hal. 211-214) yaitu:

1) Analisis kurikulum

2)

3)

4)

Analisis  kurikulum dilakukan dengan tujuan untuk
menentukan materi-materi yang memerlukan bahan ajar
LKPD. Dalam menentukan materi terlebih dahulu
dianalisis dengan cara melihat pokok dan pengalaman
belajar dari materi yang akan diajarkan, kemudian
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.
Menyusun peta kebutuhan LKPD

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk
mengetahui jumblah LKPD yang harus ditulis dan sekuensi
atau urutan LKPDnya juga dapat dilihat.

Menentukan judul-judul LKPD

Judul LKPD ditentukan atas dasar Kompetensi Dasar,
materi-materi pokok atau pengalaman belajar yang terdapat
dalam kurikulum. Satu Kompetensi Dasar dapat dijadikan
sebagai judul LKPD apabila kompetensi itu tidak terlalu
besar, sedangkan besarnya Kompetensi Dasar dapat
dideteksi antara lain dengan cara apabila diuraikan ke
dalam materi pokok (MP), maka kompetensi itu telah dapat
dijadikan sebagi judul LKPD. Namun apabila diuraikan
menjadi 2 Mata Pelajaran, maka perlu dipikirkan kembali
apakah perlu dipecah misalnya menjadi 2 judul LKPD
Penulisan LKPD

Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut :



a)

b)
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Perumusan KD yang harus dikuasi

KD pada suatu LKPD langsung diturunkan dari
kurikulum yang berlaku.

Menentukan alat penilaian

Penilaian peserta didik terhadap proses kerja dan hasil
kerja peserta didik. Karena pendekatan pembelajaran
yang digunakan adalah  kompetensi, dimana
penilainnya didasarkan pada penguasaan kompetensi,
maka alat penilaian yang cocok adalah mengunakan
pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau
Criterion Reference Assesment. Dengan demikian
pendidik dapat menilai melalui proses dan hasil
kerjanya.

Penyusunan materi

Materi LKPD sangat tergantung pada KD yang akan
dicapai. Materi LKPD dapat berupa informasi
pendukung, yaitu gambaran umun atau ruang lingkup
substansi yang akan dipelajari. Materi dapat diambil
dari berbagai sumber seperti buku, majalah, internet,
jurnal hasil penelitian. Agar pemahaman peserta didik
terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja dalam
LKPD ditunjukan referensi yang digunakan agar
peserta didik membaca lebih jauh tentang materi itu.
Tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna
mengurangi pertanyaan dari peserta didik dapat
melakukannya, misalnya tentang tugas diskusi. Judul
diskusi diberikan secara jelas dan didiskusikan dengan
siapa, berapa orang dalam kelompok diskusi dan

dalam waktu berapa.
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d) Memperhatikan struktur LKPD
Struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut :
(1) Judul
(2) Petunjuk belajar (Petunjuk siswa)
(3) Kompetensi yang akan dicapai
(4) Informasi pendukung
(5) Tugas-tugas dan langkah-langka kerja
(6) Penilaian.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dibuat sebuah
bagan mengambarkan langkah-langkah penyusun LKPD
tersebut dapat dilihat pada Gambar berikut :

Analisis kurikulum

A 4
Menyusun Peta Kebutuhan LKPD

<

Menemtukan judul-judul LKPD

<

Merumuskan KD

<

Menuliskan
LKPD

Menentukan alat

€

Menyusun materi

v

Memperhatikan struktur bahan

Gambar 2.1 Diagram Alur Langkah-Langkah Penyusunan LKPD
(Sumber: Prastowo, 2011, hal 212)
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e. Tujuan Penyusunan LKPD

Menurut Prastowo (2012,hal.206) tujuan penyusunan LKPD

adala sebagai berikut:

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan.

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan
peserta didik terhadap materi yang diberikan.

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik.

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada
peserta didik.

4. STAD (Student Teams Achievement Division)

STAD (Student Teams Achievement Division) dikembangkan
oleh Robert Slavin dan koleganya di Universitas John Hopkin dan
merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana. Pendidik yang menggunakan STAD, juga mengacu
kepada belajar kelompok peserta didik, menyajikan informasi
akademik baru kepada peserta didik setiap minggu menggunakan
presentasi herbal atau teks. Peserta didik dalam suatu kelas tertentu
dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang (Shoimin,
2014, hal.185).

Anggota tim menggunakan lembar kegiatan atau perangkat
pembelajaran yang lain untuk menuntaskan materi pelajarannya dan
kemudian saling membantu satu sama lain untuk memahami bahan
pelajaran melalui tutorial, kuis, satu sama lain, dan atau melakukan
diskusi.

a. Komponen Pembelajaran STAD

Menurut Slavin (2008) dalam Shoimin (2014, hal 186), STAD

terdiri atas lima komponen utama, yaitu Presentasi kelas, kerja

kelompok (tim), skor, dan rekognasi (penghargaan) kelompok.
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1) Presentasi kelas (class Presentation)

Dalam  STAD  materi  pelajaran  mula-mula
disampaikan dalam presentasi kelas. Metode yang digunakan
biasanya dengan pembelajaran langsung atau diskusi kelas
yang dipandu pendidik. Selama presentasi kelas, peserta didik
harus benar-benar memperhatikan karena dapat membantu
mereka dalam mengerjakan kuis individu yang juga akan
menentukan nilai kelompok.

2) Kerja kelompok (teams Works)

Setiap kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik yang
heterogen laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku
dan memiliki kemampuan berbeda. Fungsi utama dari
kelompok adalah menyiapkan anggota kelompok agar mereka
dapat mengerjakan kuis dengan baik. Setelah pendidik
menjelaskan materi, setiap anggota kelompok mempelajari
dan mendiskusikan LKS, membandingkan jawaban dengan
teman kelompok, dan saling membantu anggota jika ada yang
mengalami kesulitan. Setiap pendidik mengingatkan dan
menekan pada setiap kelompok agar anggota kelompok
melakukan yang terbaik untuk kelompoknya dan pada
kelompok itu sendiri agar melakukan yang terbaik untuk
membantu anggotanya.

3) Kuis (quizzes)

Setelah pendidik memberikan presentasi, peserta didik
diberi kuis individu, peserta didik tidak diperbolehkan
membantu satu sama lain selama kuis berlangsung. Setiap
peserta didik bertanggung jawab untuk mempelajari dan

memahami materi yang telah disampaikan.
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4) Peningkatan nilai individu ( individual improvement score)

Peningkatan  nilai  individu  dilakukan  untuk
memberikan tujuan prestasi yang ingin dicapai jika peserta
didik dapat berusaha keras dan hasil prestasi yang lebih baik
dari yang telah diperoleh sebelumnya. Setiap peserta didik
dapat menyumbangkan nilai maksimum pada kelompoknya
dan setiap siswa mempunyai skor dasar yang diperoleh dari
rata-rata kuis sebelumnya. Selanjutnya, peserta didik
menyumbangkan nilai  untuk  kelompok berdasarkan

peningkatan nilai individu yang diperoleh.

5) Penghargaan Kelompok (team recognation)

Kelompok mendapatkan sertifikat atau penghargaan
lain jika rata-rata skor kelompok melebihi kriteria tertentu.
Skor tim peserta didik dapat juga digunakan untuk

menentukan dua puluh persen dari peringkat mereka.

b. Langkah-langkah STAD

Adapun langkah-langkah pembelajaran STAD adalah:

(Shoimin, 2014, hal.187-188)

1)

2)

3)

pendidik menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta
didik sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. Pendidik
dapat menggunakan berbagai pilihan dalam menyampaikan
materi pembelajaran, misalnya metode penemuan terbimbing
atau metode ceramah. Langkah ini tidak harus dilakukan
dalam satu pertemuan, tetapi dapat lebih dari satu.

pendidik memberikan kuis kepada setiap peserta didik secara
individu sehingga akan diperoleh nilai awal kemampuan
siswa.

pendidik membentuk kelompok. Setiap kelompok terdiri dari

4-5 anggota, dimana anggota kelompok mempunyai



4)

5)

6)

7)

8)
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kemampuan akademik yang berbeda-beda (tinggi, sedang,
rendah). Jika mungkin, anggota kelompok berasal dari
budaya atau suku yang berbeda serta memerhatikan
kesetaraan gender.

pendidik memberikan tugas kepada kelompok berkaitan
dengan materi yang telah diberikan, mendiskusikannya
bersam-sama, saling membantu antar anggota lain serta
membahas jawaban tugas yang diberikan pendidik. Tujuan
utamanya adalah memastikan bahwa setiap kelompok dapat
menguasai konsep dan materi. Bahan tugas untuk kelompok
diprsiapkan oleh pendidik agar kompetensi dasar yang
diharapkan dapat dicapai.

pendidik memberikan tes atau kuis kepada setiap peserta
didik secara individu.

pendidik memfasilitasi peserta didik dalam membuat
rangkuman, memberikan atau mengarahkan penegasan pada
materi pembelajaran yang telah dipelajari.

pendidik memberikan penghargaan kepada kelompok
berdasarkan perolehan nilai peringkatan hasil belajar
individual dari nilai awal ke nilai kuis berikutnya.

Gagasan utama dibalik model STAD adalah untuk

memotivasi para peserta didik, mendorong dan membantu satu

sam lain, dan untuk menguasai keterampilan-keterampilan yang

disajikan oleh pendidik. Jika peserta didik menginginkan agar

kelompok mereka memperoleh penghargaan, mereka harus

membantu teman sekelompoknya mempelajari materi yang

diberikan. Mereka yang mendorong teman mereka untuk

melakukan yang terbaik dan menyatakan sesuatu norma bahwa
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belajar itu merupakan suatu yang penting, berharga, dan

menyenangkan.
Kelebihan dan Kekurangan STAD
1) Kelebihan
a) Peserta didik bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan
menjunjung tinggi norma-norma kelompok.
b) Peserta didik aktif membantu dan memotivasi semangat
untuk berhasil bersama.
c) Aktif berperan sebagi tutor sebaya untuk lebih
meningkatkan keberhasilan kelompok.
d) Interaksi antar peserta didik seiring dengan peningkatan
kemampuan mereka dalam berpendapat.
e) Meningkatkan kecakapan individu.
f) Meningkatkan kecakapan kelompok.
g) Tidak bersifat kompetitif.

h) Tidak memiliki rasa dendam.

2) Kekurangan

a)

b)

Kontribusi dari peserta didik berprestasi rendah menjadi
kurang.

Peserta didik berprestasi tinggi akan mengarah pada
kekecewaan karena peran anggota yang pandai lebih
dominan.

Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk peserta didik
sehingga sulit mencapai target kurikulum.

Membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga pada
umumnya pendidik tidak mau menggunakan pembelajaran
kooperatif.

Membutuhkan kemampuan khusus sehingga tidak semua

pendidik dapat melakukan pembelajaran kooperatif.
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f) Menuntut sifat tertentu dari peserta didik, misalnya sifat
suka bekerja sama.
5. LKPD Berbasis STAD

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sarana
untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar
sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik,
sehingga dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan
prestasi belajar. LKPD berisi petunjuk pembelajaran yang baik berupa
pertanyaan dan pernyataan yang harus dilakukan dan dijawab oleh
peserta didik. LKPD dapat berupa panduan yang memuat sekumpulan
kegiatan mendasar yang harus dilakukan peserta didik untuk
memaksimalkan  pemahamannya dalam belajar dalam upaya
pembentukan kemampuan sesuai dengan indikator pencapaian hasil
belajar yang ditempuh.

Sedangkan STAD merupakan pendekatan pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana. pendidik yang menggunakan STAD,
juga mengacu kepada belajar kelompok peserta didik, menyajikan
informasi akademik baru kepada peserta didik setiap minggu
menggunakan presentasi herbal atau teks.

Secara spesifik LKPD Pembelajaran Biologi berbasis STAD
memiliki komponen yang sama dengan komponen LKPD umumnya,
mulai dari bagian cover hingga bagian lembar kerjanya. Penyusunan
setiap komponen LKPD ini berdasarkan pendekatan pembelajaran
STAD. Pada bagian cover memuat judul dari materi pokok, mata
pelajaran, kelas dan bagian identitas yang diisi oleh peserta didik. Pada
bagian pendahuluan LKPD ini memuat kata pengantar, Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, indikator dan tujuan pembelajaran. Bagian
selanjutnya adalah lembar yang berisi petunjuk penggunaan LKPD baik

untuk pendidik maupun untuk peserta didik. Sebelum lembar kerja, akan
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dimuat ringkasan materi pokok yang berkaitan dengan lembar kerja yang
akan dikerjakan peserta didik. Pada bagian ini peserta didik dituntut
untuk mampu memahami konsep dari materi pokok yang akan
dikerjakan. Bagian utama dari LKPD berbasis STAD ini adalah lembar
kerja, bagian ini disusun berdasarkan langkah pembelajaran dan
komponen pendekatan STAD.

Dalam STAD materi pelajaran mula-mula disampaikan dalam
presentasi kelas. Metode yang digunakan biasanya dengan pembelajaran
langsung atau diskusi kelas yang dipandu pendidik. Selama presentasi
kelas, peserta didik harus benar-benar memperhatikan karena dapat
membantu mereka dalam mengerjakan kuis individu yang juga akan
menentukan nilai kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 peserta
didik yang heterogen laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku
dan memiliki kemampuan berbeda. Fungsi utama dari kelompok adalah
menyiapkan anggota kelompok agar mereka dapat mengerjakan Kkuis
dengan baik. Setelah pendidik menjelaskan materi, setiap anggota
kelompok mempelajari dan mendiskusikan LKPD yang sudah diberikan
oleh pendidik serta membandingkan jawaban dengan teman kelompok
dan saling membantu anggota jika ada yang mengalami kesulitan. Setiap
pendidik mengingatkan dan menekan pada setiap kelompok agar anggota
kelompok melakukan yang terbaik untuk kelompoknya dan pada
kelompok itu sendiri agar melakukan yang terbaik untuk membantu
anggotanya. Setelah pendidik memberikan presentasi, siswa diberi kuis
individu, peserta didik tidak diperbolehkan membantu satu sama lain
selama kuis berlangsung. Setiap peserta didik bertanggung jawab untuk
mempelajari dan memahami materi yang telah disampaikan.

Peningkatan nilai individu dilakukan untuk memberikan tujuan
prestasi yang ingin dicapai jika peserta didik dapat berusaha keras dan

hasil prestasi yang lebih baik dari yang telah diperoleh sebelumnya.
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Setiap peserta didik dapat menyummbangkan nilai maksimum pada
kelompoknya dan setiap siswa mempunyai skor dasar yang diperoleh dari
rata-rata kuis sebelumnya. Selanjutnya, peserta didik menyumbangkan
nilai untuk kelompok berdasarkan peningkatan nilai individu yang
diperoleh. Kelompok mendapatkan sertifikat atau penghargaan lain jika
rata-rata skor kelompok melebihi kriteria tertentu. Skor tim peserta didik
dapat juga digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari peringkat
mereka.

Menurut Karim dalam Ningtias (2016,hal 171) Gagasan utama
dari STAD adalah untuk memotivasi peserta didik saling mendukung dan
membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan
oleh pendidik. Pembelajaran kooperatif tipe STAD menekankan pada
aktivitas dan interaksi diantara peserta didik untuk saling memotivasi dan
saling membantu dalam menguasai materi pelajaran sehingga kerjasama
yang terjadi akan melibatkan semua anggota kelompok. Dari berbagai
penelitian yang dilakukan mengisyaratkan bahwa pembelajaran dengan
model tipe STAD berbantuan LKPD (LKS) lebih unggul sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penggunaan waktu yang lama
yang merupakan kekurangan dari model pembelajaran tipe STAD dapat
diatasi dengan menyediakan LKPD sehingga peserta didik dapat belajar

dan bekerja secara efektif dan efisien.
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6. Validitas Produk

Menurut Azwar dalam Matondang (2009, hal 89) menyatakan
bahwa validitas berasal dari kata Validity yang memiliki arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam
melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang
tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya
pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari pengukuran tersebut
merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat fakta atau keadaan
sesungguhnya dari apa yang diukur.

Validitas tes pada dasarnya menunjukkan kepada derajat fungsi
pengukuran suatu tes, atau derajat kecermatan ukurnya suatu tes.
Validitas suatu tes mempermasalahkan apakah tes tersebut benar-benar
mengukur apa yang hendak diukur. Suatu tes yang valid untuk tujuan
tertentu atau pengambilan keputusan tertentu, mungkin tidak valid untuk
tujuan atau pengambilan keputusan lain. Jadi validitas suatu tes, harus
selalu dikaitkan dengan tujuan atau pengambilan keputusan tertentu.

B. Penelitian yang relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Margaretha Amy Dhewani yang berjudul
“penerapan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement
Division) dilengkapi dengan LKS untuk meningkatkan motivasi dan
Prestasi belajar pada materi reaksi kimia siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Surakarta”. Pada penelitian ini lebih kepada penerapan model
STAD vyang dibantu oleh LKS untuk meningkatkan motivasi peserta
didik. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu
mengembangkan LKS atau yang lebih dikenal dengan LKPD berbasis
model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division).
Diman kedua penelitian ini akan sama-sama membahas tentang model

STAD, yang membedakan adalah pengembangan dan penerapan terhadap
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STAD tersebut. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa pembelajaran
STAD dengan LKS dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Pada siklus I siswa dengan kriteria motivasi belajar sangat tinggi dan
tinggi sebesar 78% yang kemudian meningkat pada siklus Il menjadi
97%. Begitu juga pada prestasi belajar kognitif peserta didik mencapai
62,5% pada siklus | dan 87,5% pada siklus Il. Untuk prestasi belajar
efektif, didapatkan peserta didik dengan kriteria efektif sangat baik dan
baik pada siklus | sebesar 84,38% dan siklus 11 sebesar 96,88%.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Febriani Masdi (2019) dengan judul
“Pengembangan Lkpd Biologi Pada Materi Ekosistem Sebagai Media
Pembelajaran Pada Kelas X MA Madani Alauddin Pao-Pao” dimana
penelitian ini menggunakan media LKPD pada pembelajarannya.
Sedangkan penulis juga mengembangkan LKPD tetapi berbasis kepada
model STAD. Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
hasil bahwa kevalidan LKPD yang diperoleh adalah sangat valid dengan
nilai rata-rata 3.72, sedangkan respon peserta didik yang diperoleh adalah
positif karena diperoleh hasil rata-rata respon peserta didik yaitu 2.95
sehingga produk baik digunakan. Sedangkan pada tingkat keefektifan
diperoleh persentase ketuntasan belajar peserta didik sebanyak 92%, yang
menunjukkan bahwa LKPD efektif untuk digunakan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Yudi Ari Cahyanto (2017) yang berjudul
Penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student
Teams Achievement Division) untuk meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran chasis dikelas XI SMKN
1Ngawen. Pada penelitian ini yang diterapkan adalah model
pembelajarannya tetapi tidak berbantuan dengan media apapun,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah
mengembangkan model STAD dengan bantuan LKPD. Jadi

persamaannya adalah sama-sama memakai model STAD. Dari penelitian
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yang dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil bahwa hasil keaktifan
peserta didik menunjukkan peserta didik dengan kategori aktif dan sangat
aktif pada siklus I sebesar 31,49% . siklus Il sebesar 48,48% dan siklus 111
sebanyak 79,41%. Siklus belajar peserta didik juga mengalami
peningkatan dalam 3 kali siklus penerapannya, dimana pada siklus I
sebesar 26% peserta didik yang tuntas. Pada siklus 11 sebesara 39% dan
pada siklus Il naik menjadi 74%.

Penelitian yang dilakukan oleh Zeni Hernawati dan Suparman (2019)
Analisis Kebutuhan LKPD Berbasis Metode STAD untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Zeni Hernawati dan Suparman (2019) memiliki
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama
menggunakan LKPD Berbasis STAD. Namun memiliki perbedaan yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Zeni Hernawati dan Suparman lebh
menganalisis kebutuhan LKPD berbasis STAD terhadap kemampuan
komunikasi matematis sedangkan penulis disini lebih kepada
mengembangkan LKPD berbasis STAD. Dari penelitian yang dilakukan
oleh Zeni Hernawati dan Suparman mendapatkan hasil yaitu Pertama,
Keterampilan komunikasi matematis peserta didik masih rendah. Kedua,
LKPD yang sesuai dengan standar kompetensi sangat dibutuhkan baik
oleh guru maupun peserta didik. Ketiga, metode STAD merupakan salah
satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi matemat. Keimpat, daya serap peserta didik
pada materi aturan sinus dan aturan cosinus sangat rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Klara Ken Laras (2018) Pengembangan
LKPD Menulis Teks Eksplanasi Berbasis Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Untuk Siswa SMP Kelas VIII. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Klara Ken Laras (2018) sama dengan penelitian yang

akan dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama mengembangkan LKPD
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dengan berbasiskan model pembelajaran STAD (Student Teams
Achievement Division), namun yang membedakan adalah materi dan mata
pelajaran yang digunakan oleh peneliti. Dari penelitian yang dilakukan
didapatkan hasil bahwa bahan ajar berupa LKPD telah berhasil
dikembangkan dan secara keseluruhan dinyatakan sangat layak oleh 2
ahli media dan ahli materi. Dimana ahli media memberikan peniliaian
dengan persentase 89,58% dan ahli materi memberikan penilaian dengan

persentase 93,1 %.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Model pengembangan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research
and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran, Produk yang
berkaitan dengan pendidikan dan pembelajaran dapat berupa kurikulum,
model, sistem pembelajaran, bahan atau materi pembelajaran dan lain-lain.
Model pengembangan penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah model pengembangan 4-D. Model pengembangan 4-D
terdiri atas empat tahap pengembangan, yaitu define, design, develop, dan
disseminat (Astuti, 2018, hal. 41).
1. Tahap define (tahap pendefenisian)
Tahap ini menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran.
Tahap define meliputi empat langkah pokok seperti : (a) analisis muka
belakang, (b) analisis peserta didik, (c) analisis literatur, (d) perumusan
tujuan pembelajaran.
2. Tahap design (tahap perencanaan)
Tahap design bertujuan untuk menyiapkan prototype perangkat
pembelajan.
3. Tahap develop (tahap pengembangan)
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
yang direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Dalam tahap ini akan
dilakukan (a) validasi perangkat oleh pakar, (b) simulasi, (c) uji coba

terbatas pada peserta didik sesungguhnya.
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4. Tahap desseminate (tahap pendiseminasian)
Tahap ini merupakan tahap penggunanaan perangkat yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas.
B. Prosedur Pengembangan Produk
Berdasarkan rancangan 4D, maka prosedur penelitian ini hanya
dilakukan dalam tiga tahapan. Tahapan desseminate tidak digunakan dalam
penelitian ini karena adanya keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti seperti
keterbatasan dana dan waktu. Prosedur penelitian ini sebagai berikut :
1. Tahap pendefenisian (define)
Tahap ini bertujuan untuk menetukan masalah dasar yang dibutuhkan
untuk mengembangkan LKPD Pembelajaran IPA berbasis STAD
(Student Teams Achievement Division) Sehingga bisa menjadi alternatif
bahan ajar yang valid. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini
yaitu :
a. Analisis Muka Belakang (analisis kebutuhan)
1) Wawancara dengan guru mata pelajaran IPA
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
umum dan mengetahui masalah dan hambatan apa saja yang
dihadapi dalam proses pembelajaran sehubungan dengan
pembelajaran IPA di kelas VIII.
2) Menganalisis buku teks
Sebelum merancang produk ini harus dilihat terlebih
dahulu isi buku teks yang digunakan oleh guru mata pelajaran
IPA di sekolah, baik dari cara penyajian materi, soal latihan dan
tugas-tugas yang terdapat di dalamnya. Hal ini bertujuan untuk
melihat isi buku teks, cara penyajian dan kesesuaiannya dengan

silabus yang digunakan di sekolah tersebut.
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3) Menganalisis kurikulum dan silabus
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah materi
yang akan diajarkan sudah sesuai dengan standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran,
indikator pencapaian, penilaian, alokasi waktu dan s umber
belajar. Khususnya pada materi yang akan diteliti. Selain itu
juga melihat apakah kegiatan pembelajaran bersifat student
centered atau teacher centered.
b. Analisis peserta didik
Analisis ini dilakukan untuk melihat karakteristik peserta
didik meliputi kemampuan akademik, usia, perhatian dan motivasi.
Hasil analisis dapat dijadikan gambaran untuk menyiapkan materi
pembelajaran. Dengan memahami dan mengetahui karakteristik
yang dimiliki peserta didik, maka akan memudahkan dalam
merancang sumber pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik sehingga dihasilkan LKPD pembelajaran IPA yang
cocok digunakan untuk peserta didik sekolah tersebut.
c. Analisis literatur tentang LKPD
Hal ini bertujuan untuk mengetahui format dan cara
penyusunan LKPD, agar produk yang akan dikembangkan dapat
dirancang dengan baik dan benar.
d. Analisis tujuan pembelajaran
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian
kompetensi inti (K1), kompetensi dasar (KD), dan indikator. Tujuan
pembelajaran dapat dikembangkan dari indikator yang telah dibuat
sebelumnya.
Tahap perancangan (design)
Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah merancang protipe
LKPD Pembelajaran biologi berbasis STAD (Student Teams
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Achievement Division). Langkah-langkah yang dilakukan adalah
menentukan konsep utama pada LKPD berbasis STAD. Konsep
tersebut dikembangkan sedemikian rupa sehingga mudah dipahami
dan menarik bagi peserta didik. LKPD berbasis STAD yang disajikan
memuat petunjuk penggunaan, KIl, KD, Indikator dan tujuan
pembelajaran, pokok-pokok materi dan lembar kerja. Sumber
perancangan LKPD berpedoman pembelajaran Biologi, internet dan
sumber yang lainnya. Setelah LKPD dirancang langkah selanjutnya
adalah membuat LKPD berbasis STAD dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

a. Mengumpulkan semua bahan yang diperlukan dalam pembuatan
LKPD seperti silabus dan pendekatan pembelajaran STAD serta
materi sistem pencernaandari berbagai sumber yang relevan.

b. Membuat garis besar pembuatan LKPD, dalam kegiatan ini berisi
identifikasi terhadap program pembuatan LKPD, melalui
identifikasi ini ditentukan : judul, sasaran, tujuan, pokok-pokok
materi dan lain-lain yang dituangkan dalam LKPD tersebut.

c. Merancang LKPD dengan menggunakan microsft word, dan
aplikasi lainnya yang mendukung, dimulai dari membuat cover
dengan cara mengkombinasikan antara gambar, warna dan ditulis
dengan beberapa jenis font, menggunakan font size bervariasi,
serta spasi bervariasi pula.

d. Membuat kata pengantar, pendahuluan, (terdiri dari deskripsi dan
petunjuk penggunaan LKPD bagi pendidik dan peserta didik),
daftar isi yang dipadukan dengan gambar-gambar animasi yang
menarik perhatian peserta didik.

e. Mengemas dan menyusun materi tentang materi pokok secara

sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami peserta didik.
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Membuat LKPD, lembar diskusi, lembar individu dan lembar
umpan balik sesuai dengan konsep STAD.

Membuat kunci jawaban lembar individu yang dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menguasai
materi yang dipelajari setelah menggunakan LKPD berbasis
model STAD.

Terakhir adalah finishing. Pada tahap ini dilakukan review, uiji
validitas terhadap LKPD berbasis STAD untuk meningkatkn
kemampuan peserta didik, sesuai dengan produk yang diharapkan.
Untuk mengetahui rancangan LKPD berbasis STAD bisa dilihat

pada gambar berikut:
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—_— Judul LKPD
—>1 Kelas/semester
mata pelajaran

E_> pela)
EEY Judul materi
_>| Kolom identitas

Kata pengantar

t———— 1 Daftar isi dan daftar gambar

—>| Petunjuk penggunaan LKPD

KI,KD, indikator, tujuan pembelajaran

Ringkasan —)I Dalam ringkasan materi akan memuat gambaran
materi umum materi yang akan dibahas pada LKPD

——3| Lembarkerja |3 Didalam soal terdapat komponen dan sesuai dengan
pendekatan STAD

> Membuat lembar tes

N Kesimpulan

> Evaluasi
Daftar pustaka

Gambar 3.1. Langkah-langkah merancang protipe LKPD Pembelajaran
Biologi berbasis STAD (Student Teams Achievement Division)

3. Tahap pengembangan (develop)
Setelah protipe selesai dirancang, tahap selanjutnya yang
dilakukan adalah penilaian terhadap protipe. Tahapan ini bertujuan
untuk menghasilkan produk yang sudah direvisi berdasarkan
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masukan pakar dan mengetahui tingkat kepraktisan LKPD berbasis
STAD (Student Teams Achievement Division). Tahapan-tahapannya
adalah sebagai berikut:

a. Validasi LKPD berbasis STAD pada materi sistem pencernaan.

1) Validasi LKPD berbasis STAD. Pada tahap ini penulis
melakukan validasi terhadap LKPD berbasis STAD pada
materi sistem pencernaan yang akan dikembangkan. Ada
empat macam validasi yang akan digunakan pada LKPD ini
yaitu :

mengetahui apakah LKPD pembelajaran IPA berbasis
STAD yang telah dirancang sesuai dengan silabus mata
pelajaran IPA.

b) Validasi Konstruk (construct validity) merupakan syarat-
syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa,
susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kej
elasan, yang pada hakekatnya harus tepat guna dalam arti
dapat dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu anak didik.

c) Validasi Teknis menekankan penyajian LKPD
pembelajaran, yaitu berupa tulisan, gambar dan
penampilannya dalam pembelajaran.

d) Validasi kebahasaan menekankan pasda penggunaan
bahasa dalam LKPD pembelajaran, seperti bahasa sesuai
dengan EYD, struktur kalimat yang jelas, bahasa
sederhana, komunikatif dan mudah dipahami.

Uji validasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagi berikut :

a) Meminta kesedian tenaga ahli untuk menjadi validator

dari LKPD pembelajaran yang dikembangkan.
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b) Meminta validator untuk menberikan penilaian dan saran
terhadap LKPD pembelajaran yang dikembangkan.
c) Melakukan revisi pertama terhadap draf LKPD

pembelajaran berdasarkan penilaian dan saran dari

validator.
Rancangan penelitian diatas, dapat digambar dalam bagan berikut ini:

Tahap Define (defenisi)

1. Tahap analisis muka belakang

a. Wawancara dengan guru mata pelajaran IPA

b. Analisis buku teks IPA

c. Analisis silabus pembelajaran Biologi kelas V111
2. Analisis peserta didik
3. Analisis literatur tentang LKPD
4. Analisis tentang Pendekatan STAD

4

Tahap Design (Perancangan)
Merancang prototype LKPD pembelajaran berbasis STAD

\ 2

Tahap Develop (Pengembangan)
Validasi LKPD pembelajaran IPA berbasis STAD

\ 2

Validasi

v

Revisi terhadap produk

\ 4

LKPD pembelajaran IPA berbasis STAD valid

Gambar 3.2: prosedur penelitian
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Instrumen Penelitian
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
validasi. Lembar ini digunakan untuk mengetahui apakah LKPD
Pembelajaran IPA Berbasis STAD dan instrument yang telah dirancang valid
atau tidak. Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Lembar validasi LKPD Pembelajaran IPA Berbasis STAD Lembar validasi
LKPD berisi beberapa aspek seperti tujuan, rasional, isi LKPD, karakteristik
LKPD, kesesuaian dan bahasa, bentuk fisik dan masing-masing aspek ini akan
kembangkan menjadi beberapa pertanyaan. Pengisian lembar lembar validasi
dianalisis menggunakan skala likert dengan range 1 sampai 4. Setiap
pertanyaan mempunyai pilihan 1 sampai 4. Dimana lembar validasi LKPD
diisi oleh 3 orang validator.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengemukankan hasil
penelitian adalah :
1. lembar validasi
Hasil validasi dari validator terhadap seluruh aspek yang dinilai
diasajikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya masing-masing lembar validasi

dicari persentasenya dengan teknik dengan menggunakan rumus :

p= Jumlah skor jawaban masing-masing item X100 %

Jumlah skor ideal item
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Hasil yang diperoleh di interpretasikan dengan menggunakan kriteria

berikut:

Tabel 3.1: Kategori Validitas LKPD
(Riduwan, 2007, hal.89)

Range persentase (%) Kriteria
0-20 Tidak valid
21-40 Kurang valid
41-60 Cukup valid
61-80 Valid
81-100 Sangat valid

E. Kualitas Produk Hasil Pengembangan

Kualitas produk hasil pengembangan yang diharapkan dalam

penelitian ini adalah produk yang valid. Produk yang memenuhi aspek yang

divalidasikan, dimana produk tersebut berupa LKPD Pembelajaran IPA

Berbasis STAD pada materi ekosistem dan perubahan lingkungan. Untuk

menentukan produk yang dihasilkan valid adalah dengan melakukan uji

validitas dengan melihat beberapa aspek seperti penggunaan bahasa, format,

dan isi LKPD.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan
1. Tahap Defenisian (Define)

Tahap ini bertujuan untuk menetukan masalah dasar yang
dibutuhkan untuk mengembangkan LKPD berbasis Student Teams
Achievement Division (STAD) pada pembelajaran IPA Sehingga bisa
menjadi alternatif bahan ajar.

a. Analisis Kebutuhan (Analisis Muka Belakang)
1) Wawawancara dan Observasi dengan Guru Mata Pelajaran Bidang

Studi IPA

Berdasarkan obsevasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 2

Danau Kembar dengan guru mata pelajaran IPA ibuk Sisri

Imelda,S.Pd diperoleh informasi bahwa motivasi peserta didik

yang rendah dalam melakukan pembelajaran. Hal ini dikarenakan

oleh kurangnya keinginan peserta didik dalam hal memperhatikan
pendidik saat mengajar. Sehingga banyaknya peserta didik yang
sibuk dengan aktifitasnya sendiri. Kurangnya motivasi peserta
didik dalam proses pembelajaran sangatlah berpengaruh terhadap
pemahaman peserta didik serta hasil belajarnya. Hal ini disebabkan
oleh para pendidik yang masih menggunakan metode ceramah atau
konvensional saat mengajar. Serta kurangnya variasi media belajar
seperti penggunaaan media cetak, contohnya: LKS/LKPD, modul
dan media cetak lainnya yang digunakan pendidik saat proses
pembelajaran.

Pendidik tersebut menuturkan pernah beberapa kali
menggunakan media seperti LKPD pada saat proses pembelajaran.

Namun hal tersebut tidak berjalan dengan lancar dikarenakan
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pendidik tersebut menggunakan LKPD yang beredar dipasaran,
tidak yang dibuat oleh pendidik itu sendiri, sehingga pendidik
tersebut tidak memahami betul isi LKPD tersebut. Dan juga
penggunaan media seperti papan tulis saja yang dipakai pada saat
pembelajaran dan dibantu dengan buku cetak yang dipinjam dari
perpustakaan.
Mengalisis Buku Teks

Buku teks yang digunakan di sekolah dalam pembelajaran
adalah buku llmu Pengetahuan Alam Kurikulum 2013 edisi revisi
tahun 2017. Secara umum materi yang disajikan di dalam buku
sudah sesuai dengan silabus yang dikembangkan di sekolah,
namun di dalam buku tersebut hanya dilengkapi dengan beberapa
soal objektif dan essay saja, sehingga minimnya kegiatan uji
kompetensi peserta didik atau soal latihan dalam buku tersebut.
Soal yang ada dikerjakan secara sendiri-sendiri sehingga siswa
yang berkemampuan rendah juga bisa menyelesaikan soal dengan
baik.

Gambar 4.1 buku yang digunakan di sekolah



_5 Uji Kompetensi

A. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1 Bahan makanan yang dikonsumsi setiap hari harus mengandung
sejumlah besar bahan ...
A vitamin dan air
B. air dan mineral
C. protein dan mineral
D. karbohidrat dan protein
2. Ketika melakukan uji makanan dengan Biuret, tampak muncul
warna ungu pada bahan makanan. Hal ini menunjukkan ....
A. makanan mengandung lemak
B. makanan mengandung protein
C. makanan mengandung cukup air
D. makanan tidak mengandung karbohidrat
3. Ketika Siti beli mak di warung, jualnya m
dengan menggunakan kertas, ternyata pada kertas tampak noda
vang membuat kertas jadi terlihat transparan. Hal ini dapat terjadi
karena ...
A. karbohidrat dari makanan bereaksi dengan kertas
B. lemak dalam makanan tersebut mengubah sifat kertas
C. kertas tidak cocok untuk pembungkus makanan berprotein

tinggi
D. makanan tersebut sudah kedaluwarsa karena mengubah sifat
kertas

4. Seseorang yang hanya mengonsumsi nasi saja dalam menu
makanannya menjadi tidak sehat, karena ....
A. dalam jumlah banyak, nasi akan merusak sistem pencernaan
B. nasi tidak mengandung cukup protein dan lemak untuk tubuh
C. nasitermasuk bahan yang tidak dapat dicerna dengan sempurna
D. nasi tidak mengandung cukup karbohidrat untuk aktivitas
normal tubuh

5 Pada saat masa pertumbuhan sebaiknya seorang anak mendapat
bahan dung ...

asupan

A lemak

B. protein
C. mineral
D. karbohidrat

6. Saat berpuasa kadar gula dalam darah menjadi rendah. Makanan yang
paling cocok untuk segera memulihkan kondisi tubuh adalah .
A daging
B. putih telur
C. air gula

vang banyak

7 Sistem pencernaan yvang melakukan gerak peristaltik pertama
adalah ...
A usus
B. mulut
C. lambung
D. kerongkongan
8. Organ pencernaan yang bersifat sangat asam, bertugas untuk
membunuh bakteri dan mencerna protein adalah ...
A mulut
B. lambung
C. usus halus
D. usus besar

9. Pencernaan pada tubuh manusia meliputi pencernaan ....
A biologis dan kimiawi
B. mekanis dan kimiawi
C. mekanis dan biologis
D. kimiawi dan enzimatis
10. Proses p han karbohidrat dalam tubuhmu terjadi pada ....
A mulut dan lambung,
B. mulut dan usus halus
C. lambung dan usus halus
D. usus halus dan usus besar

205
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B.J blah d benar pertany berikut!

1. Suatu bahan makanan ketika diuji dengan Biuret memunculkan
warna ungu, ketika diuji dengan lugol tidak terjadi perubahan
warna, dan ketika diuji dengan Benedict memunculkan warna
merah bata. Mengandung bahan apakah makanan tersebut?
Berikan contoh makanan tersebut!

2. Sebutkan urutan saluran pencernaan dari awal hingga akhir!
Mengapa waktu yang di anan untuk dicerna pada tiap
organ pencernaan berbeda-

3. Makanan yang dikonsumsi
Untuk mencegah berkemb: va bakteri tersebut, organ apakah
vang dapat membunuh bakteri tersebut? Bagaimana cara kerja
organ tersebut?

-ang dapat mengandung bakteri.

4. Apabila seseorang makan daging ayam, organ apakah yang paling
berperan untukmencerna bahan makanantersebut secara kimiawi?

5. Apa yang akan terjadi pada proses pencernaan makanan, jika
pankreas tidak dapat berfungsi untuk menghasilkan enzim-
enzimnya ke dalam usus halus?

206 Kelas VI SMP/MT Semester 1

Gambar 4.2 soal didalam buku yang dianalisis
3) Menganalisis Kurikulum dan Silabus

Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 2 Danau Kembar
adalah Kurikulum 2013. Kompetensi Dasar (KD) yang dipakai
dalam penilitian ini adalah sebagai berikut. 3.5 Menganalisis
sistem pencernaan pada manusia dan memahami gangguan yang
berhubungan dengan sistem pencernaan, serta upaya menjaga
kesehatan sistem pencernaan. Berdasarkan pemaparan di atas
penulis mengembangkan LKPD berbasis Student Teams
Achievement Division (STAD) sesuai pada Kl, KD, indikator serta
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Analisis silabus dilakukan
sebanyak tiga kali pertemuan pada materi sistem pencernaan

manusia.
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b. Analisis Peserta Didik

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap peserta
didik, penulis memperoleh hasil bahwa karakter peserta didik di SMP
Negeri 2 Danau Kembar tersebut banyak yang cenderung cepat bosan
dengan model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik begitupun
juga dengan penggunaan media pembelajaran yang hanya itu-itu saja
seperti menggunakan papan tulis tanpa dibantu dengan media
pembelajaran yang lain. Kemampuan belajar peserta didik di sekolah
tersebut bisa dikatakan tidak terlalu rendah, hal tersebut dapat dilihat
dari cara peserta didik tersebut menerima pembelajaran yang lain
dimana para pendidik dimata pelajaran lain mengkreasikan berbagai
model pembelajaran sehingga dari situ dapat dilihat motivasi serta
perhatian dari peserta didik yang baik sehingga juga dapat dilihat
peningkatan akan kemampuan peserta didik dlam menerima
pembelajaran.

c. Analisis Literatur LKPD

Adapun literatur yang berhubungan dengan pengembangan
LKPD berbasis Student Teams Achievement Division (STAD) dapat
dilihat dari tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Literatur LKPD berbasis Student Teams
Achievement Division (STAD)

NO Judul Penulis
1 Lembar Kerja Peserta Didik a. Munandar, H.,
Yusrizal, &
Mustanir. (2015)
b.
2 Student Teams Achievement a. Ningtias, Lingga

Division (STAD) Wahyu (2016)
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b. Prastowo, A. (2012)
c. Shoimin, A. (2014)

3 Pengembangan LKPD a. Laras, KLara Ken
berbasis Student Teams (2018)
Achievement Division
(STAD)

d. Analisis Tujuan Pembelajaran
Analisis tujuan pembelajaran berorientasi pada Kompetensi Dasar
(KD) dan indikator yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil rumusan KD
pada materi sistem pencernaan maka dihasilkan produk berupa LKPD
berbasis Student Teams Achievement Division (STAD) mata pelajaran IPA
kelas VIII semester 2 yang memuat indikator yang masing-masing
memiliki beberapa tujuan pembelajaran (produk LKPD Student Teams
Achievement Division (STAD) terdapat pada sebagaimana terlampir Oleh
karena itu, penulis menyusun LKPD berbasis Student Teams Achievement
Division (STAD) berdasarkan hasil rumusan tujuan pembelajaran.
1) Tahap Perencanaan ( Design)
LKPD berbasis model Student Teams Achievement Division (STAD)
dirancang dan dikembangkan untuk kelas VII semester 2 pada materi Sistem
Pencernaan. Kompetensi Dasar dan Indikator pada tabel 4.2 berikut ini :

Table 4.2 Kompetensi Dasar dan Indikator

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

3.5 Menganalisis  sistem 3.5.1 Mengidentifikasi jenis-jenis
pencernaan pada bahan  makanan  serta
manusia dan kandungan bahan makanan
memahami  gangguan dalam kehidupan sehari-
yang berhubungan hari  melalui uji bahan
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dengan
pencernaan,
upaya
kesehatan

pencernaan

sistem
serta
menjaga

sistem

makanan

3.5.2 Menjelaskan fungsi dari
bahan makanan

3.5.3 Menganalisis  kebutuhan
energi sehari-hari

3.5.4 Menyebutkan organ-organ
dalam sistem pencernaan
manusia

3.5.5 Menjelaskan  keterkaitan
struktur organ pencernaan
dan fungsinya

3.5.6 Menjelaskan proses
pencernaan dalam tubuh
manusia

3.5.7 Menjelaskan ganggan pada
organ-organ  pencernaan
manusia dan upaya

menanggulanginya.

Penyusunan LKPD disesuaikan dengan kompenen LKPD berbasis

Student Teams Achievement Division (STAD) ini terdiri dari tiga bagian

utama yaitu pendahuluan, bagian inti, dan bagian penutup.

Tabel 4.3 Penulisan LKPD berbasis Student Teams Achievement Division

(STAD)

1. Bagian pendahuluan

a. Kata pengantar

b. Daftar isi

c. Daftar gambar
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d. Petunjuk penggunaan LKPD
berbasis STAD

e. KiI, KD, tujuan pembelajaran

2. Bagian inti a. Pertemuan 1

b. Pertemuan 2

c. Pertemuan 3

3. Bagian penutup a. Evaluasi

b. Daftar pustaka

a. Cover
Pada cover terdapat judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Student Teams Achievement Division (STAD) materi Sistem
Pencernaan Manusia pembelajaran IPA SMP Negeri 2 Danau Kembar kelas
VIII semester 2. Cover LKPD didesain menggunakan Microsoft Word 2010,
jenis tulisan yang digunakan pada penulisan nama penulis menggunakan

huruf Cooper Black.

Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis
Student Teams
Achievement Division(STAD)

[ L
Peruls: Firi Yuioni

Sistem Pencernaan
Pada Manusia
NAMA T
KELAS
ASALSEKOLAH
Dosen resbisbiag: Diyyas perneli #,rd Il

Gambar 4.3 Cover LKPD
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a. Kata Pengantar
Pada kata pengantar berisi ucapan rasa syukur, shalawat, harapan dari
penulis dengan adanya LKPD, serta ucapan terima kasih kepada semua pihak
yang terkait dalam pembuatan LKPD. Kata pengantar menggunakan jenis

huruf Consolas ukuran huruf 12.

Puji syukwr kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia=Mya sehingga penulis blas menyelesalkan Lembar Eerja Feserta Didik

(LKFD) pada materi Sistem Pencernaan yang digunakan dalam pesbelajaran IPA

kelas VIII semester 2. Selawat dan salam semega selalu tercurah kepada Mabd
Muhammad SAW, sebagai suri tauladan dalam peradaban umat manusia sepanjang

masa.

Dalam penyelesaian LEKPD inl penulis banyak mendapatkan bisbingan,
saran, bantuan dan petunjuk dari berbagal pihak. Untuk itu, penulis
mengucapkan terimakaslh kepada Ibu Diyyan Marmeli M,Pd. Selaky pembisbing,
Bapak/Ibuk Validator.

Demikianlah LKPD Ink dibuat, perulis berharap LKPD ind dapat bermanfaal
dalam prases pmnolajarar mnlng: dan penulis mraraﬁapkan kritik dan saran

yang bersifat membangunm,

Batusangkar, Desember T892

Panulis

Fitri ¥uliani

2| SISTER FEMCERKARN SHP/MTS KELAS VIII

Gambar 4.4 Kata Pengantar
b. Setelah kata pengantar terdapat daftar isi dan daftar gambar. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada LKPD berbasis Student Teams Achievement
Division (STAD) sebagaimana terlampir.
c. Pentujuk penggunaan LKPD, berisi petunjuk untuk menggunakan LKPD
berbasis Student Teams Achievement Division (STAD) untuk pendidik dan
peserta didik yang terdapat langkah-langkah dalam mengerjakan LKPD.



BAGI PENDIDIK

R
"1 Sebelum belajor, pendidik menyampaikan i .
| tujuan pembelajoran yang okan dicapai

"2 Bimbinglah peserta didik untuk melakukan .
| kegiatan disetiap sintaks model STAD !

®  dengan rincion sebogai berikut : .
I a. pendidik menugaskan peserta didik untuk

| membaca dan memahomi wacana yang

| discjikan dicolan LD, 1
®  b. Setelch dipahami oleh peserta didik,

| pendidik memberikan kuis diowal sesuai |
| dengan wacana yong telah disajikan dan [
| menginstruksikan bohwa ks tersebuti
i langsung dinilai. F
I €. Seteloh kuis, pendidik akan membentuk

i kelompak belajar sesuai dengan hasil kuis J
| diowal pare peserta didik. o

d. Pendidik  menyajiken materi  untuk

BAGI PESERTA DIDIK

—
Berdo'olch sebelum memboco

LKPD ini terlebih dahulu.
Bacoloh tujuon  pembelajaran
yang tertera pada LKPD ini.
Lakukanlah  setiap  langkah
kerja pada LKPD ini sesuai
dengan langhoh berikut serta
archan yong diberikon gurumu |
a. Peserta didik membaca dan
memahami  wacama  yang
telah disajikan,

b Seteloh ity peserta didik
mengerjokon  huis  diawal
pembelajoran sesuai dengan
wacana yang telah dipahami.

c. Peserta didik duduk
berkelompok sesusi dengan

I memperdalom pemahaman peserta didik instruksi pendidik.

| fentang materi sistem pencernaon. W d. Peserta didik menyimak cpa
| e FPendidik  menginstruksikan kzpumﬁ yarg  disompoikan  oleh
i peserta didik ogar membuat ranghuman |, pendidik untuk
| dari materi fersebut memperdalom pengetahuon
" f. Pendidik kembali memberikan kuis berupa tentang  materl  sistem
| pilihan ganda don essay kepada peserta o pencernaan,

i didic ! e Peserta  didik  kembali
! 9. pendidik memberikan  evaluasi  diskhir mengerjokan  huis  yang

pembelajaran

L._._._._._.LL._._.—._.-l

5| SISTEM PENCERNARN

diberikon oleh pendidik.

SMP/NTS KELAS VIIT

Gambar 4.5 Petunjuk Penggunaan LKPD

a. Kompentensi

yang akan

KOMPETENSI YANG AKAN DICAPAT

KI 1

KI 2

KI 4

‘Menghayati don mengamalkan ajaren ogama yang
dianutrye.

Menghayati don mengamalkan periloku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (gatang reyeng, kerjasama,
toleran, damai) sentun, responsif den proaktif dan
menunjukan sikap sebogai bagion dari solusi atas
berbogai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminon bangsa dalam
pergaulan dunia.

faktual, prul, p rasa

ingintahunya tentang ilmu pengetohuan, teknologi,
seni, budaya. dan humaniora dengan  wowasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegoroon, dan peradabon
terkait fenomena don kejodion, serta menerapkan
pengetahuan prosedural poda bideng kajion yang
spesifik sesuni dengan bakat don minatnya untuk

memecahkan masaloh.

iMengalah, menalar, dan menya)i dalam ranch kenkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangon dari
yang dipelajorinya di sekaloh secara mondiri. dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan,

6 | SISTEM PENCERMASN
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dicapai

dan

tujuan
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|MM

‘ Kompetensi Dasar

3.5 Menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan memahami
gangguan yang berhubungan dengan sistem pencernaan, serta
upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan

:‘ * Siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis bahan makanan serta
" kandungan bahan makanan dalam kehidupan sehari-hari melalui uji
bahan makanan.

.

Siswa mampu menjelaskan fungsi dari bahan makanan. "
Siswa mampu menganalisis kebutuhan energi sehari-hari. "
* Siswa mampu menyebutkan organ-organ dalam sistem pencernaan |,
" manusia.

.

Siswa mampu menjelaskan keterkaitan struktur organ pencernaan |
W danfungsinya. "
u e Siswa mampu menjelaskan proses pencernaan dalam tubuh ©
W manusia. "

Siswa mampu menjelaskan ganggan pada organ-organ pencernaan i
u
w  manusia dan upaya menanggulanginya. u

7 | SISTEM PENCERNAMN SNR/MTS KELAS VIIT

Gambar 4.6 Kompetensi Yang Akan dicapai (KI dan KD) dan tujuan
Pembelajaran

d. Penyajian wacana, yang dikemas sedemikian rupa dengan sejumlah persoalan

yang akan membawa peserta didik untuk lebih memahami materi apa yang

akan dipelajarinya.

LANGKAH 1: PENYAJIAN WACANA
Pahamilah wacana berikut:

; Coba perhatikan gambar diatas! Ada seorang anak yang sedang
| makan. makanannya terdiri atas nasi, lauk serta sayur dan
juga terdapat air minum serta buah-buahan. Anak tersebut .
| harus memakan makanan tersebut agar memperoleh energi untuk
| beraktifitas. tanpa makan anak tersebut akan merasakan lemas ,
| pada tubuhnya, hal ini dikarenakan tubuh memerlukan asupan j
| agar segala proses didalam tubuhnya berjalan dengan |
| semestinya. Tanpa kita sadari mengkonsumsi makanan sangatlah |
| bermanfaat bagi tubuh manusia. Asupan yang dibutuhkan tubuh

| dapat diperoleh dari lingkungan disekitar kita. 1

9| SISTEN PENCERNAAN SHP/NTS KELAS VIIT

Gambar 4.7 penyajian wacana
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e. Kuis awal (menemukan masalah) yang disajikan setelah adanya wacana, hal
ini bertujuan agar peserta didik dapat menemukan permasalahan yang terdapat

pada materi.

LANGKAH 2: KUIS AWAL (MENEMUKAN MASALAH)

berdasarkan wacana tersebut, jawablah pertanyaan berikut inil

=
X

Pertanyaan;

Berdasarkan  wacana  diatas  kamu  akan  menemukan
permasalahan, Tulislah permasalahan tersebut kedalam
bentuk pertanyaan (2 pertanyaan)

Berdasarkan pertanyaan yang telah kalian tentukan, coba
buatlah sebuah rumusan masalah !

Gambar 4.8 Kuis awal (menemukan masalah)

f. Penyajian materi, yang dikemas sedimikian rupa sehingga peserta didik
diharapkan dapat mempelajari materi ajar secara individu maupun
berkelompok dan dapat mempemudah guru dalam proses pembelajaran,
karena LKPD memuat materi yang disajikan secara terstuktur, ringkasan dan

tugas yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

| SISTEM PENCERNAAN ‘




LANGEKAH 3: PENYAJIAN MATERI

1. Kcbutuhan Encrgi

Tubuh membutuhkan energi untuk setiap kegiatan, sepenti belajar,
berjalan kesekolah dan membaca buku. Tubuh juga menggunakan energi
untuk memperishankan subu tubuh normal sekitar 37°C. energi ini tersebut
berasal dan makanan yang dimakan. Jumiah energi yang dibutubkan oleh
wbuh untuk aktivitas tersebul menggunakan satuan kalori, Sama halnya pada
tubuh, jumlah energ yang tensedia dalam mukanan juga diukur dalam satuan
kalori. Sam satuan kalori (kal) menunjukkan jumlah energi yang dibutubkan
untuk menaikkan suhu | gram air sebesar 1°C. | kilokalosi (kkal) sama
dengan 1000 kalori sama dengan 4200 joule (J).

Sejumlah energi  yang dibutuhkan umntuk mendukung aktivitas
metabolisme tubuh selama sehari berbeda-beda bagi setiap hani. Beberapa
faktor yang memp i kebeutuhan encrgi w adalah
usin, jenis kelamin, serta aktivitas yang dilakukan. Perhatikan table 1 berikut
ini:

No Aktivitas Kalori yang Dibutuhkan per
Jam (kkal)
Berjalan naik tangga 1.100
Berlari 570
Berenang 500
4 | Latihan berat 450
5 | Berjalan-jalan 200
6 Beristirahat 100
Tabel 1: Jumlab Kalori Yang Di Pada p
11| SISTEM PENCERNAAN SMP/MTS KELAS VIII
2. Nutrisi

Makanan yang dikonsumsi tidak hanya mengenyangkan tetapi harus
mengandung nutnsd atau gizi. Nutrisi atou gizi adalah 7zt yang dibutubkan
nekhluk  hidup  sebagai  sumber energi, mempenahankan kesehatan,
P dan untuk b ngsungnya fungsi normal pada setiap jaringan dan
argan. Makanan yang dikonsumsi sehari-hari harus mengandung enam jenis
nutrisi yaitu karbohidrat, Jemak, protein, vitamin, miveral dan air. Karbohidat,
kmak dan protein dibutubkan dalam jumlah yang banyak, sedangkan air,
vitamin danmineral dapat diserap dalam jumlah yang sedikit.

i a. karbohidrat

Karbohxdrat merupakan sumber energi utama bagi tubuh manusi
gam i ilkan 4,1 (KKal). Ki
tiga jenis, yaitu gula, pati dan serat. Gula disebut karbohidrat sederhal
yang ditemukan pada buah-bushan, madu dan susu. Dua jenis karbohidrat
lainnya yaitu pati dan serat disebut pleks. Pati
pada kentang dan makanan yang terbual dari biji-bijian, Serat seperti
selulosa, ditemukan pada dinding sel-sel umbuhan. Makanan seperti roti
gandum atan sercal, kacang-kacangan, kacang polong dan sayuran dan
buaha-bushan lainnya yang mempakan sumber serat yang baik. Serat
tidak dapat dicerna oleh saluran pencernaan makanan manusia, schingga
dikeluarkan sebagsi feses. Dengan demikian serar bukan

)

F

e t s o ¢ v > .. eV e e S - -

energi. dapat .
penyakit diabetes atau penyukit gula. Penyebab utama dari disbetes adalah !
gaya hidup yang tidak temtur. Olahraga teratur dan pola makan yang tepat |
‘dapat mengurangi resiko atau menunda resikonya lebh dari S0%.

12 | SISTEM PENCERNAAN SMP/MTS KELAS VIII
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Lemah jenuh biasanya padat pada subu kamar., ditemukan dalam
daging. susu, keju, minyak kelapa dan minyak kelapa sawit. Kelebihan encrgi
duri makanan yang kita makan diubah menjadi lemak dan disimpan untuk
dgunakan kemudian. Lemak jenuh yang berlebih Dapat menycbubkan
kolesterol darah yang dapat menycbabkan penyakit jantung dan stroke.

~— ‘

Gambar 1 : contoh lemak jenuh dan tak jenub (www.webmd com)

‘. ‘ <. Protein ‘

Protein yang kit makan dapat berasal dari hewan (protein hewani) dan
duni tumbuhan (protein nabati). Bahan makanan yang mengandung protein
hewani antara lain daging, ikon, telur, susu dan keju. Bahan makanan yang
mengandung protein nabati adalah kacang kedelai, Kacang hijau dan kacang-
kacangan lainnya. Kacang kedelai scbagai bahan baku tempe dan tabu
merupakan salah satu sumber protein terbaik. Protein dibutubkan sebagai
penghasil energi, untuk perumbuhan dan mengganti sel-sel tubuh kita yang
msak, pembuat enzim dan hormon, dan pembentuk antibodi

Gambar 2 : Sumber protein (www.webmd.com)

e. Vitamin

Vitamin dibutubkan dalam jumlah sedikit namun harus ada, karena
diperlukon untuk mengatur fungsi tubuh dan mencegah beberapa penyakit.
Vitamin dikelompokkan menjadi dua, yaitu vitamin yang larut dalam air
(vitamin B dan C) dan vitamin yang larut dalam lemak (vitamin A, D. E dan
K).

IS TSTSTEN SHP/WTS KELAS VITY

Gambar 4.9 penyajian Materi
g. Penyajian soal atau tahap penilaian yaitu pada tahap ini peserta didik diminta
untuk mngerjakan soal untuk mngetahui sampai mana peserta didik

memahami materi yang diberikan pada tiap pertemuan.

LANGKA

KUIS ATAU LEMBAR KERIA

LEMBAR K

H
Z
-]
H
Z
>

Karbohidrat sederhana dopat ditemukan|

A
1 Unik aktivitas sehari-hark pada

‘manusin membutuhkan A. Bush-bushan
A Vi B. Madu
B. Protin €. Nusi
C. Energi D. Susu
D. Karbohidrut 7. Saat berpuasa kader gula dalam durah|
2 Sauan  yang  digunsken  uank menjadi rendah. Makanan yang poling
menghitung  Jumloh  energi  yang cocok  umuk  segera  momulibkan)
dibutubkan whub  mamiie  untuk Kondisi tubuh adalah
melakukan aktivitas adalah A. Daging
A Kalori (kal) B. putih telur
B Gram (gr) C. air gula
€ Joule (1) D. kuning telur
D. Liter (L) K Pada saat
3. Beberap fakior yang mempenganihi seorang anak o
Kebutuhan energy seseoran dintanya, makanan yang hanyak men gandung
Kecuali A lemak
A Usia B protein
B. Penyakit

€. Jenis ke
D. Aktivitas

°

D, 450
5. Dibawah ini merupakan fungsi dari D. Kelenjar getah bening dan diare
nutrisi atau gizi adalah, kecuali 10, saloh satu fungsi wir bagi  twbub|
A Sumber energi adalah
B. Mempertahankan kesehatun A pelanut zat-zat gizh dan membant
€. Perumbuhan dan untuk dalam proses pencernaan
berlangsungnya fungsi normal pada embangunan sel

setinp jaringan dan organ,
D. Membanuh kuman

oksigen  keselurub)

D. pembentukan  dan  pemelibaran
lang

15 | SISTEM PENCERNAAN SMP/NTS KELAS VIIT

Gambar 4.10 Penyajian soal (penilaian)



h. Tahap menyimpulkan pembelajaran yang telah disajikan tiap pertemuan.

AN 2ESSAY)
uliskanloh jesis

Tuliskanlah pembagian

16 | SISTEM PENCERMAAN

. Setelah mengerjakan soal yang telah disaji
" silahkan buat rangkuman dari pembelajaran yang

yang diburubkan oleh wbub manusia!
dari karbohidrai seria sumbernyal

Selaskanluh alasannu kenaga karbohidrat dikatakon sehogai sun

KAH 5: MENYIMPULKAN

telah kita pelajari hari

SMP/NTS KELAS VILT

tubub!

Gambar 4.11 menyimpulkan

Evaluasi dan kunci jawaban.

LANGKAH 6: EVALUASI

EVALUAST

4
Piliblah salah n dibaw:
dengan cora mernberi 1
alternatif jawaban yang benar
1. Bahan makanan yang il
setiap hori  hanus  meng
sejumlah hesar bohan ...
A. vitamin don air
B air dan mineral 5
€. protein dan mineral
D. karbohidrat dan protein
2. Ketika Siti membeli makanan di
waning, pen
dengan  men,
ternyata pada kertss tampak noda
yang membuat kertas jadi terlibat
nsparan. Hal ini dapat terjadi 6.
Karena
A kasbohidral  dori  makanan
bereaksi dengan keras
B lemak dalam makanan lessebut
menguhab siful kertas
€. kenss tidak  cocok umnuk T
pembunghus mikanan  berprotein
tingei
D makaman weeschut  sudah
kedaluwarsa karena mengubah sifat
kertas
. Sescorung yang hanya
mengonsumsi nasi saja dalam menu
makanannya menjadi tidak sehat, 5.
Karena ...
A. dalarm jurnlah ban yak, nasi akin
merusak sistem pencern
B. i tidak mengandung cukup
protein dan lemak untuk tubah
9.

€, nasi termasuk bahan yang tidak
dapt dicerna dengan sempurna
D. nasi tidsk mengandung cukup

karbohidrat unk akiivitas pormal

whuh
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Saat berpussa kador gula dalam)
darsh menjadi rendab. Makanan)
paling cocok untuk segers
inkan kondisi tubuh adalal

memy

A daging

B. putih telur

€ air gula

D kuning telur

Pads sas  masa  perumbubn
sebuiknya seorang anak mendapa
asupan bahan makanan yang banyak)
mengandung

Ale
B, procin
C. mincral
D. karbol
Siste

pencernaan yang melakukan|

gerak peristaltik pertama adalah

pencernaan yang bersifat
bermugas
kieri dan mencerny

nbunuh
protein adalsh

€ usus halis
D usus besar

Pencernaan pada tubub manusi
meliputi pe .
A. biologis dan kimiawi

B. mekanis dan kimiawi
€ mekanis dan biologis
D, kimiawi dan enzimatis

Proses  pemecaban  Karbohidra
dalam tubuhany terjadi poda -

A malut dan lambung

B. mulut dan usus halus

€. lambung dan usus halus

D usus halus dan usus besar

3
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'\ KUNCT JAWABAN

SSAY)
mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, rectam dan unus. Wakiu yang]
dipertukan makanon untuk dicerna pada liap organ peacernaan berbeda-besda karena
beberapa factor, diantaranys adalah kandungan bahan makanan yang berbeda, dan enzim
yang dibasillan pada tip organ yang berbeds

Lombung, karena lambung menghasilkan HCL Kondisi  usan
mematikan bakteri

inilah yang akan

Daging ayam mengandung protein, Organ yang berperan melakukan pencernaan protein
adalah lambung. Lambung meaghasilkan enzim pepsin yang mengubah protein menjafi
peptosa. Usus halus, tigsinogen yang i puncreas masuk keusus halus
Tripsii engubah. peotein menjai polipeptida. Dinding usus halus menghasilkan)

enzim entecokinase yang mengubah tripsinogen menjadi iripsi
Zat makanan dalam kimus jiks pancress tidak mengeluarkan getahnya kedalam usus
halus, maka tidak terjadi pencernaon kimiawi oleh getah pancreas. Amilum tidak dicerna
mulsi lemak tidak diubab)
menjodi sam lemak dan gliserol oleh enzim lipase, protein tidik divbah menjadi
polipe ptidaolel tripsin dan amilum tidak diubah menjadi maltosa oleh amilase.

oleh enzim kurbahidrase men

SMP/NTS KELAS VIII

Gambar 4.12 evaluasi dan Kunci jawaban

64
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3.Tahap Pengembangan (develop)

Tujuan tahapan ini untuk menghasilkan LKPD berbasis Student Teams
Achievement Division (STAD) pada pembelajaran IPA pada materi Sistem
Pencernaan Manusia yang sudah direvisi berdasarkan dari pakar. Tahap ini
dilakukan dengan tahap validasi.

a. Tahap Validasi Prototipe
Prototipe LKPD yang telah dirancang didiskusikan dengan
pembimbing selanjutnya divalidasikan oleh pakar yang terdiri dari pakar
biologi, pakar pendidikan (nama-nama validator) sebagaimana terlampir.

Berikut diuraikan hasil validasi protipe dan instrumen penelitian yang telah

dirancang.

Pada tahap pengembangan diperoleh hasil validasi yang dilakukan

oleh dosen dan guru. LKPD pembelajaran IPA ini dilakukan penilaian oleh 3

orang ahli atau validator ( 1 orang dosen dan 2 orang guru IPA) yaitu Roza

Helmita, M.Si, Sisri Imelda, S.Pd dan Hardinal Karnezi, S.Pd. Berdasarkan

validasi ahli didapatkan saran-saran untuk perbaikan LKPD berbasis model

STAD yang dikembangkan. Saran-saran dari validator dapat dilihat pada

table 4.4

Tabel 4.4 Saran-saran validator untuk LKPD

no Nama Validator Saran Perbaikan

1 Roza Helmita, M.Si Perhatikan penulisan | Sudah

yang terdapat pada | diperbaiki
LKPD dan gambar | penulisan pada
atau ikon diperkecil | LKPD serta

lagi gambar atau
ikon sudah
diperkecil

2 Sisri Imelda, S.Pd Perhatikan penulisan | Sudah
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pada LKPD

diperbaiki
penulisan pada
LKPD

3 Hardinal
S.Pd

Karnezi, | Penulisan

diperhatikan

Penulisan sudah
diperbaiki

Revisi pada LKPD dilakukan sesuai dengan saran yang diberikan

validator. Berikut tampilan beberapa contoh revisi LKPD:

1) Cover

Pada cover terdapat judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berbasis Student Teams Achievement Division (STAD) materi sistem

pencernaan kelas VIII semester 2. Cover LKPD didesain menggunakan

Microsoft Word 2010, jenis tulisan yang digunakan dalam penulisan

nama penulis menggunakan huruf Cooper Black. Setelah divalidasi,

tidak ada koreksi dari validator.

Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis
Student Teams
Achievement Division(STAD)

I1

Untuk
SMP/MTs

S

Sistem Pencernaan
Pada Manusia

KELAS

ASALSEKOLAH

Dosen Pessisting: Diyyam Marmeli M,Pd m
e vz . L b

Gambar 4.13 Cover setelah revisi
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2) Kata Pengantar
Pada kata pengantar berisi ucapan rasa syukur, shalawat, harapan
dari penulis dengan adanya LKPD, serta ucapan terima kasih kepada
semua pihak yang terkait dalam pembuatan LKPD. Kata pengantar

menggunakan jenis huruf Consolas ukuran huruf 12.

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telsh melimpahkan rabmat dan
karunia-Mya sehingga penulis blas wenyelesalkan Lembar Eerja Peserta Didik
(LKPD) pada materi Sistem Pemcernaan yang digunakan dalam pesbelajaran IPa

kelas WIIT semester 2. Selawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Mabd

Muharmad SAW, sebagai suri tauladan dalam peradaban umat manusia sepanjang

masa.

Dalam penyelesaian LEFD indi penulis banyak mendapatkan bisbingan,
saran, bantusn dam petunjuk  dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis
mengucapkan terimakasih kepada Ibu Dlyyan Marmeli M,Pd, Selakue pembisbing,
Bapak/Ibuk Validator.

Demikianlah LKPD Ini dibuat, penulis berharap LKPD ini dapat bermanfaal
dalam proses pesbelajaran blologi dan penulis mengharapkan kritik dan saran

yang bersifat membangun,

Batusanghar, Desenber 2828

Ponulis

Fitri Yuliandi

T| SISTEM PENCERNASN SME/MTS KELAS VIIT

Gambar 4.14 Kata Pengantar setelah revisi

3) Setelah kata pengantar terdapat daftar isi dan daftar gambar. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada LKPD berbasis Student Teams
Achievement Division (STAD) sebagaimana terlampir.

4) Pentujuk penggunaan LKPD, berisi petunjuk untuk menggunakan
LKPD berbasis Student Teams Achievement Division (STAD)
untuk guru dan peserta didik yang terdapat langkah-langkah dalam
mengerjakan LKPD.
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BAGI PENDIDIK BAGI PESERTA DIDIK
] W — - —
1 Sebelum belajor, pendidik n!mrﬂn]ltmi » Berdo'dlth sebelum membaca
| tujuan pembeiajonan yang akan dicapai i} LKPD ini terlebih dahub, !
" 2. Bimbinglah peserta didik untuk melakukan « Bacolch fujuon pembelajoran
| kegiotan disetiap sintoks model STAD ! yang tertera poda LKPD ini.

" dengan rincian sebagai berikut : « Lokukanlch  sefiop  langkah
| o pendidik menugaskan peserta didik untuk kerja pade LKPD i sesusi
| membaca dan memaohami wocona  yang dengan langkah berikut sarh:!
| disajivon didolom LKPD. D arahon yong diberikon gurumu |
b, Setekh dipchami oleh peserta didik, a. Peserta didik membaca dan
| pendidic memberikon kuis diowol sesuol k. memahami  wacara  yeng !
I dengan wocana yong telah disajikan dan telah disajikan.
I menginstruksikan bohwa ks Yxrszbui" b Seteloh itu peserta didik
I langsung dinilai. mengerjokon huis  diawal
| @ el s Cmo s pembelajoran sesuni dengan
I kelompok belajar sesuai dengan hasil kuis ’ wacona'yang teloh dipahami. !
I diowal para peserta didik. of c. Peserta  didik  duduk
" d Pendidik menyajikan  moteri untuk berkelompok Sesusi dengan
| memperdalom pemahaman peserta didik instruksi pendidik. !
I fentang materi sistem pencernaon. [ d Peserta didik menyimak apa
| oot cmmorn !I yong  disompoikan  oleh
i peserta didik ogor membuat rangkuman |, pendidis untuk
dari materi tersebut memperdalom  pengetahuon
" 1. Pendidik kembali memberikan kuis berupa tentang  materi  sisem !
I pilihan ganda don essay kepada peserta o pencernaan.
I didik ! e Peserta  didik  kembali
| g pendidik memberikan  evahuasi  dickhir mengerjchan  kuls  yang !
1 pembelajaran L dberikan eleh pendidik.
. P ——
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Gambar 4.15 petunjuk pennggunaan LKPD
5) Kompentensi yang akan dicapai dan tujuan pembelajaran

KOMPETENSI YANG AKAN DICAPAL

KI 1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya.

KI 2:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jowab, peduli (geteng royong, kerjasama,
toleran, damai) santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebogai bagion dari solusi atas
berbogai permasalhan dalom berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulon dunia.

KI 3 i P

faktual, konseptuol, prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budayo, don humaniora dengan wawasan
kemanusioan,  kebangsoan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetohuan prosedural poda bidang
kajian yang spesifik sesuci dengan bakat dan
minatmya untuk memecahkan masalah,

KI 4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranch abstrak terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di sekoloh secara mandiri
don mompu menggunckan metode sesuai kaidah

keilmuan.

© | SISTEM PEMCERNAAN SMP/NTS KELAS V11
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Kompetensi Dasar

3.5 menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan
memahami gangguan yang berhubungan dengan sistem
pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem
pencernaan

. Adapun tujuan pembelajaran yang akan dicapai adalah: ,‘

I« Siswa mampu mengidentifikasi jenisjenis bahan makanan
serta kandungan bahan makanan dalam kehidupan sehari- !
u hari melalui uji bahan makanan "
Siswa marnpu menjelaskan fungsi dari bahan makanan "
Siswa mampu menganalisis kebutuhan energi sehari-hari H
Siswa mampu menyebutkan organ-organ dalam sistem E\

..

.

“ pencernaan manusia H
" e Siswa mampu menjelaskan keterkaitan struktur organ .
" pencernaan dan fungsinya "
Siswa mampu menjelaskan proses pencernaan dalam tubuh

.

Gambar 4.16 Kompetensi Yang Akan dicapai (KI dan KD) dan

tujuan Pembelajaran sebelum revisi

KOMPE TENSI YANG AKAN DICAPAT _

Kompetensi Dasar
KI 1  :Menghayati don mengamalkan ojaran ogama yang 3.5 Menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan memahami
dianutnya. gangguan yang berhubungan dengan sistem pencernaan, serta
upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan

KI 2  Menghayati don mengamalkan perileku jujur, disiplin,
fenggung jawab, peduli (gatong royeng, kerjasama,
toleran, damai) sentun, responsif dan procktif dan

menunjukan sikap sebogai bagion dari solusi atas
berbogai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminon bangsa dalam
pergaulan dunia.

bahan makanan. "
* Siswa mampu menjelaskan fungsi dari bahan makanan. "

faktual, ptudl, p rasa "

® Siswa mampu menganalisis kebutuhan energi sehari-hari. W
ingintahunya tentang ilmu  pengetahuan, teknologi, * Siswa mampu menyebutkan organ-organ dalam sistem pencernaan |,
seni, budaya. don humaniora dengan  wowason manusia.
kemanusiaan, kebangsaan, kenegoraan, dan peradabon
terkait fenomena don kejodion. serta meneropkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang

spesifik sesusi dengan bakat dan minatmya untuk

Siswa mampu menjelaskan keterkaitan struktur organ pencernaan
dan fungsinya. "
Siswa mampu menjelaskan proses pencernaan dalam tubuh
manusia. "

Siswa mampu menjelaskan ganggan pada organ-organ pencernaan o
manusia dan upaya menanggulanginya. "

memecahkan masalah.

KI 4  :Mengolah, menalar, don menyaji dalam ranch kenkret
dan ranah abstrok terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarimya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

6 | SISTEM PENCERNASN SMP/MTS KELAS VIIT 7] SISTEM PENCERNAAN SMR/MTS KELAS VIIT

Gambar 4.17 Kompetensi Yang Akan dicapai (KI dan KD) dan tujuan Pembelajaran
sesudah revisi
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6) Penyajian Penyajian wacana, yang dikemas sedemikian rupa
dengan sejumlah persoalan yang akan membawa peserta didik

untuk lebih memahami materi apa yang akan dipelajarinya.

LANGKAH 1: PENYAJIAN WACANA
Pahamilah wacana berikut:

I
|
i
|
|
|
i
i
I
I
I

i Coba perhatikan gambar diatas! Ada seorang anak yang sedang
[nakan‘ makanannya terdiri atas nasi, lauk serta sayur dan
ljuga terdapat air minum serta buah-buahan. Anak tersebut
| harus memakan makanan tersebut agar memperoleh energi untuk
| beraktifitas tanpa makan anak tersebut akan merasakan lemas i
| pada tubuhnya, hal ini dikarenakan tubuh memerlukan asupan
| agar segala proses didalam tubuhnya berjalan dengan |
| semestinya. Tanpa kita sadari mengkonsumsi makanan sangatlah |
| bermanfaat bagi tubuh manusia. Asupan yang dibutuhkan tubuh |
| dapat diperoleh dari lingkungan disekitar kita. i

9| SISTEM PENCERNAAN SHP/NTS KELAS VIII

Gambar 4.18 penyajian wacana
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7) Kuis awal (menemukan masalah) yang disajikan setelah adanya
wacana, hal ini bertujuan agar peserta didik dapat menemukan
permasalahan yang terdapat pada materi.

, jawablah berikut ini!

-
‘fv\—-'
=
['. Pertanyaan:

Berdasarkan wacana diatas kamu akan
nenemuk an permasalahan Tulislah
permasalahan tersebut kedalam bentuk
pertanyaan (2 pertanyaan)

Berdasarkan  pertanyaan  yang  telah
kalian tentukan, coba buatlah sebuah
rumusan masalah |

10 | SISTEM PENCERNAAN SHP/MTS KELAS VIT

Gambar 4.19 Kuis awal (menemukan masalah) sebelum revisi

LANGHKAH 2: KUIS AWAL (MENEMUKAN MASALAH)
berdasark torsebut, jawablah berikut inil

~
“/_.'.,;-'
o

Pertanyaan

Berdasarkan  wacana  diatas  kams  akan  menemukan
permasalahan. Tulislah permasalahan tersebut kedalam
bentuk pertanyaan (2 pertanyaan)

Bardasarkan pertanyaan yang telah kalian tentukan, coba
buatlah sebuah rumusan masalah !

10| SISTEM PEMCERMAAN SMP/MTS MELAS VIIT

Gambar 4.20 Kuis awal (menemukan masalah) sesudah revisi
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8) Penyajian materi, yang dikemas sedimikian rupa, sehingga peserta
didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar secara individu
maupun berkelompok dan dapat mempemudah guru dalam proses
pembelajaran, karena LKPD memuat materi yang disajikan secara
terstuktur, ringkasan dan tugas yang berkaitan dengan materi
pembelajaran.

LANGKAH 3 PENYATIAN MATERT

HRTEMUAN 2

1. Kebutuhan Encrgi

Tubuh membutuhkan energi untuk setiap Kegiatan, sepeni belajar,
berjalan kesekolah den membaca buku. Tubuh juga menggunakan energi
uneuk mempertahankan subu tubuh normal sekitar 37°C. energi ini tersebut
berasal dani makanan yang dimakan. Jumiah energi yang oleh
tubuh untuk aktivitas tersebut menggunakan satuan kalori. Sama halnya pada
tubuh, jumlah encryi yang tervedia dalam makanan juga divkur dolam satuan
lalosi. Sam satuan kalori (cal) menunjukkan jumlah energi yang dibutuhkan
uncuk mensikkan suhu | gram sir sebesar 1°C. | kilokalosi (kkal) sama
dengan 1000 kalori suma dengan 4200 joule (J).

indikator pembelajaran: Tujuan pembelajaran:

o menyebutkan organ-organ | e Siswa mampu menyebutkan

dalam sistem pencernaan organ-organ  dalam  sistem
manusia
menjelaskan

struktur organ pencernaan

pencernaan manusia

o Siswa mampu menjelaskan
keterkaitan  struktur  organ
pencernaan dan fungsinya

Scjumlah energi yang dibuuhken unuk mendukung  akivitas
metabolisme tubuh selama sehari berbeda-beda bagi setiap hari. Beberapa
faktor yang mempengarihi kebeutuhan energi seseorang diantaranya adalah
wsia. jenis kelamin, serta aktivitas yang dilakukan. Perhatikan table 1 berikut

keterkaitan

dan fungsinya

ini
Aktivitas Kalori yang Dibutuhkan per
Jam (kkal)
1| Berjalan naik tangga 00
2| Bedlari I
|3 | Berenang |
4| Latihan berat

Berjalan jlan
Beristira

11| SISTEN PENCERNAAN SHP/NTS KELAS VIII 17 | SISTEN PENCERNAAN SHP/NTS KELAS VIT

Lemah jenuh bissanya padat pada subu kamar., ditemukan dalam
daging, susu, keju, minyak kelapa dan minyak kelapa sawit. Kelebihan energi
duri makanan yang kita makan dubah menjadi lemak dan disimpan untuk
dgunakan kemudian. Lemak jenuh yang berlebih Dapat menycbabkan
kolesterol darah yang dapat menycbabkan penyakit jantung dan stroke.

‘.S". X Iy |~ g~ |

Makanan yang dikonsumsi tidak hanya mengenyangkan tetapi harus |
mengandung nutris atau gizi. Nutrisi stou gizi adalah 7zt yang dibutubkan |
nukhluk  hidup sebagsi sumber encrgi, menpershunksn keschatan,
pertumbuban dan untuk berlangsungnya fungsi normal pada setiap jaringan dan
argan, Makunan yang dikonsumsi sehari-hari harus mengandung enam jenis
nutrisi yaitu karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral dan air. Karbohidat, |
mak dan protein diburubkan dalam jumlsh yang banyak, sedangkan air, -
vitamin dan mineral dapat diserap dalam jumlah yang sedikit s

.

: [ a. karbohidrat | i Gambar 1 : contoh lemak jenuh dan tak jenuh (www,webmd.com)

1

Karbohidrat merupakan sumber eaergi wama bagi tubuh manusia. | -

gram Karbohidrat menghasilkan 4,1 kilokalori (KKal). Karbohidrat ada !
tiga jenis, yaitu gula, pati dan serat. Gula disebut karbohidrat sederhana |

‘ <. protetn |

Proein yang kita makan dapet berasal dari hewan (peotein hewani) dan

yang ditemakan pada buah-bushan, madu dan susu. Dua jenis Karbohidrat |
lainnya yaitu pati dan serat disebut karbohidrat kompleks. Pati ditemukan -
pada kentang dan makanan yang terbual dari biji-bijian, Serat seperti !
selulosa, ditemukan pada dinding sel-sel tumbuhan. Makanan sepert roti |
gandum atan sereal, kacang-kacangan, kacang polong din sayuran dan |
tuaha-bushan lainnya yang memipakan sumber serat yang baik. Serat
tidak dapat dicerna oleh saluran pencernaan makanan manusia, schingga |
dikeluarkan sebagai feses. Dengan demikian serat bukan merupakan |
sumber energi bagi tubuh manusia. Fungsi karbohidrat sebagai sumber |
encrgi. Mengkonsumsi kasbohidrat  berlebihan  dapat  menyebabkan -
penyakit diabetes atau penyakit gula. Penyebab utama dari disbetes adalah !
gaya hidup yang tidak temtur. Olahraga teratur dan pola makan yang tepat |
dapat mengurangi resiko atau menunda resikonya lebh dari S0%. i

b. Lemak

Lemsk adalsh unit penyimpanan yang baik untuk energi.
Berdasarkan struktur kimianya, dikenal lemak jenuh dan lemak tak jenuh.
Lemak tak jenuh biasanya cair pada suhu kamar. Minyak nabati dan
lemak yang ditemukan dalam biji-bijian adalah lemak tak jenuh.

12| SISTER PENCERNAAN

SHP/NTS KELAS VIII

1T

duri tumbuhan (protcin nabati). Behan makanan yang mengandung protein
hewani antara lain daging, ikan, telur, susu dan keju. Bahan makanan yang
mengandung protein nabati adalah kacang kedelai, kacang hijau dan kacang-
lacangan lainnya. Kacang kedelai scbagai bahan baku tempe dan tahu
merupakan salah satu sumber protein terbaik, Protein dibutuhkan sebagai
penghasil energi, untuk perumbaban dan mengganti sel-scl tubuh kita yang
misak. pembuat enzim dan hormon, dan pembentuk antibodi

Gambar 2: Sumber peotein (www.webmd com)

e. vitamin

Vitamin dibutubkan dalam jumlah sedikit namun harus ada, Karena
diperdukan untuk mengatur fangsi tubuh dan mencegah beberapa penyakit,
Vitamin dikelompokkan menjadi dua, yaitu vitamin yang larut dalam air
(vitamin B dan C) dan vitamin yang larut dalam lemak (vitamin A, D, E dan
K).

SHP/MTS KELAS VITI

Gambar 4.21 penyajian materi sebelum revisi
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n

peserta didik diminta untuk mngerjakan soal untuk mngetahui sampai

mana peserta didik memahami materi yang diberikan pada tiap

pertemuan.

LANGKAH 4 KUIS ATAU LEMBAR KERJIA

A

BAGIAN 1P1L N GANDA)
Untuk melakukan aktivitas sehani-har

EMEAR KERIA 1

manusin membutuhkan
A Vitamin
B. Protein
C. Energh
D. Karbohidrut
2. Sauan  yang  digunsken  untuk
menghitung  Jumlsh  energi  yang
dibutuhkan  tubub  manai  untuk
melakukan aktivites adalsh
A Kalori (kal)
B, Gram (gr)
€. Joube (1)
D Liser (1)

3. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kebutuhan energy seseorang diantanya
Kecuali
A Usia
B. Penyakit
C. Jends kelumin
D. Aktivitas

4 Jumlsh Kalori yang Dibutuhkan per
Jam (kkal) oleh bl untuk metakukan
aktivitas berenanyg adalah
A L10O
B 570
C. 500
D 4%

5. Dibawah ini merupakan fungsi dari
nutrisi atau gizi adaloh, kecuali
A Sumber energi
B. Memperiahankan kesehatan
C. Pertumbuban dan untuk

berlangsungnya fungsi normal pada
setiap jaringan dan organ
D Membunuh kuman
15 | SISTEM PENCERNAAN SMP/MTS KELAS VIIT

Karbohidrat sederhana dopot ditemukan
pada

A. Buah-buahan

B. Madu

C. Nusi

D. Suwsu

Sant berpussa kodor gula dalsm durab)
menjadi rendal. Makanan yang paling
cocok  umuk  segera  memulibkan)
Kondisi tubuh adalah

A. Daging
B. putih telur
C. air guln
D. kuning telur
P

da ol mawa pertumbuban sebaiknyal
anak mendapar asupan bahar

makanan yang banyak men gandung
A
B. prosein

nak

€. mineral

D. Karbohidrut

mengkonsumsi  Jemak  jenuh  terlal
dopat  meningkatkan

darah i meningka

sehinggn  dopat  mengakibatkan

timbulnys penyakit

A. Mag dan diare

B. Jantung dan stroke

C. Stroke dan mag

D. Kelenjar getah bening dan diare

saloh satu fungsi oir bogi  wbuh
wh

A, pelanut zatzat gizh dan membant
dulam proses pencermaan

B. pembangunan sel

C. mengangkut  oksigen  Keselurub|
tubah

D. pembenkan  dan  pemeliaraan
wilang

Gambar 4.22 Penyajian soal (penilaian)
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9) Tahap menyimpulkan pembelajaran yang telah disajikan tiap

pertemuan.

BAGIAN 2 (ESSAY)
1. tliskanlah jenis vurrisi yang dibarubksn oleh tubuh manusia!
2. Tuliskanlah pembagian dari karbohideat serta sumbernya!
% Jelasknaloh alasann kenspa karbolideat dikotakon sehogai sumber energi utama bagi whuh!
4. Tuliskanlah fungsi dari lemak!
5. Jelaskanlah apa saja peranan mineral hagh bub mam

LANGKAH 5: MENYIMPULKAN
Setelah menger jakan soal yang telah disajikan, |
silahkan buat rangkuman dari pembelajaran yang

telah kita pelajari hari

16 | SISTEM PENCERNAAN SMP/HTS KELAS VI

Gambar 4.23 menyimpulkan setelah revisi

10) Evaluasi dan kunci jawaban.

LANGKAH 6: EVALUAST TTT KuNCT JAWABA

EVALUASI

IS

Sast berpusa Kalar sl dalon - BAGIAN 1 (PLLIIIAN GAND
yang paling © : 1D
Piliblib salih sa juwaban dibawah ini EY
dengan carn mesabert tanda silang pada 3B
alternasif jawaban yang benar: . c
1. Bihan makanan yang dikonsumsi A daging P~
setiap hori  haras  mengandung B. putih iclur P
sejumlah besar bohan . air gula oo
A. vitamin dan sir D. kuning telur e
B air dan a S. Pada sam masa permumbuban e
€ purasin, dan il schuiknya scocang anak mendapat e
D. karbohidrat dan protein asupan balian makanan yang banyak
2. Keika Siti membeli makanan di ndung
e 1. mulut, kerongkongan, lambung, wsus halus, wsus besar, restum dan anus. Wakiu yang

diperlukon mukanan uniuk dicerna pada tiap organ pencemnaan berbeda-beda karena|

termyata pada kertas & beberapa factor, diantasanya sdalah kandungan bahan makanan yang berbeda. dan enzim)

yang membuat kertas jadi tedlihat

wansparan, Hab ini dapat terjadi ©- Sistem pencernadn Yang melak ki 2 Lambung, karena lambung menghasilkon HCL Kondisi ssam inilab yang aku)

f— eecak peristaltik pertama adalah . B ——— ' e R

A kabohidrat  dari  makanan A usus 5 . . o .

bereaksi de s B ing yang herperan melakukan pencernamn prote

e e veesetan © Lambung dalah larnt mbang menghasilkan enrim pepsin yang mengubah protein menjaf)
. ) i peptosa. Usus halus, iripsinogen yang dihasilkan pancreas masuk keusus halus

mengubah sifat kertas 7. O + bersit Tripsinogen mengubah protein menjadi polipeptida ing usus halus menghasilkan)

€. ketas pidekcocok uatuk - enzim enterokinase yang mengubah tripsing gen menjadi wripsi

D, makanan terschut  sudah

kedaluwarss karens mengubah sifat

menjodi aam lemak dan gliserol ol enzim lipase tidak diubah menjodi
; anya polipeptidaoich ipsin dan amilum tidsk diubah menjadi maltosa olch amilase.
msi nasi saja dalam menu
makanannya menjudi tidak  schat, 8 [T —
karena
A dalam jumlah banyak, nasi akan A. biologis dan kimiawi

merusak sistem pencerna B. mekanis dan kimiawi
B. masi tidak mengandung cukup . mekanis dan biologis
protein dan lemak u . Kiniawi dan enzimatis

Proses  pemecaban  karbohidras

©. masi termasuk b
dapet dicerna deagen scupe dalam buhmu terjadi pada ...
D. nasi tidek mengandung cukup A mulut dan la
karbohidrat untuk aktivitas normal
whub
33| SISTEM PENCERNAAN SMP/MTS KELAS VITT 35 | SISTEM PENCERNAAN SMP/NTS KELAS VIII

Gambar 4.24 evaluasi dan Kunci jawaban setelah revisi
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Hasil validasi LKPD berbasis Student Teams Achievement Division
(STAD) .
Tabel 4.5 : Hasil validasi LKPD berbasis Student Teams Achievement
Division (STAD)

No Aspek Validator jumlah | Skor % Ket
yang 1 12 13 Maks
Divalidasi
1 | Didaktik 28 |30 |29 87 108 | 80,55% | Valid
2 | Konstruk 36 |41 |42 119 144 | 82,63% | Sangat
valid
3 | Teknis 16 |17 |18 51 60 85% Sangat
valid
Jumlah 80 |88 |89 257 312 | 82,37% | Sangat
valid
Keterangan:

Validator 1: Roza Helmita, M.Si
Validator 2: Sisri Imelda, S.Pd
Validator 3: Hardinal Karnezi, S.Pd

Dari hasil analisis validasi LKPD berbasis Student Teams
Achievement Division (STAD) secara umum adalah 82,37% dengan kategori
sangat valid. Berdasarkan aspek yang dinilai yaitu, aspek didaktik dengan
persentase 80,55% kategori valid, aspek konstruk dengan persentase 82,63%
kategori sangat valid, dan syarat teknis dengan persentase 85% kategori
sangat valid. Setelah divalidasi, validator memberikan komentar LKPD
berbasis  Student Teams Achievement Division (STAD) yang sudah
dirancang sudah dapat digunakan sebagai sumber belajar, kerja sama dan
rasa ingin tahu peserta didik pada pembelajaran IPA kelas VIII. Validator

juga menambahkan saran untuk penyempurnaan LKPD berbasis Student
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Teams Achievement Division (STAD) yaitu tambahkan degree pada tujuan
pembelajaran, ikon atau gambar diperkecil serta perhatikan kembali
penulisannya. Setelah validator memberikan saran, penulis memberbaiki dan

menambahkan saran dari validator tersebut.

. Pembahasan

Lembar kerja pederta didik (LKPD) berbasis Student Teams
Achievement Division (STAD) dirancang untuk dapat digunakan oleh guru
dan peserta didik dalam pembelajaran IPA materisistem pencernaan kelas VIII
semester 2. LKPD berbasis Student Teams Achievement Division (STAD)
berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran. LKPD
berbasis Student Teams Achievement Division (STAD) ini dapat membuat
peserta didik lebih termotivasi, memingkat minat belajarnya serta
pemahamannya terhadap materi dalam proses pembelajaran dan dapat
tentunya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Produk pembelajaran valid jika dikembangkan dengan teori yang
memadai, disebut dengan validitas isi. Semua komponen produk
pembelajaran, antara satu dengan yang lainnya berhubungan secara
konsisten, disebut dengan validitas konstruk.Indikator-indikator yang
digunakan untuk menyimpulkan bahwa produk pembelajaran yang
dikembangkan sangat valid adalah validitas isi dan validitas konstruk (Haviz,
2013, hal 33).

Berdasarkan validasi LKPD berbasis Student Teams Achievement
Division (STAD) vyang dilakukan oleh 3 orang validator yang ahli
dibidangnya, yang terdiri dari 1 dosen Biologi dan 2 guru mata pelajaran
IPAkelas VIII. Hasil validasi yang dilakukan 3 orang validator adalah sangat
valid dengan rata-rata persentase yaitu 82,37%. Validasi yang dilakukan
pada penelitian ini menekankan pada syarat didaktik, syarat konstruksi dan
syarat teknik. Berdasarkan hasil penilaian validator tentang syarat didaktik

diketahui bahwa pengembangan LKPD memperoleh rata-rata yaitu 80,55%
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dan dinyatakan valid sudah sesuai dengan kurikulum 2013, dengan KD yang
sesuai dengan kurikulum 2013. LKPD sudah bersifat universal artinya LKPD
dapat digunakan dengan baik untuk peserta didik yang memiliki tingkat atau
kecepatan belajar yang lambat, sedang maupun cepat. Selain itu LKPD ini
dapat membangkitkan minat belajar serta memecahkan masalah yang nyata,
bekerja sama, meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik, juga
membuat peserta didik peduli terhadap lingkungan tentunya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Klara Ken Laras yang dilakukan
pada tahun 2018 tentang Pengembangan KLPD Menulis Teks Eksplanasi
Berbasis model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk siswa SMP/ MTs
kelas VI1II, dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penelitian
tersebut telah berhasil dikembangkan. Dimana hasil kelayakan bahan ajar
secara keseluruhan dinyatakan sangat layak. Ahli media memberikan
penilaian dengan persentase 89,58% dari aspek-aspek yang telah diujikan.
Sedangkan ahli materi memberikan penilaian dengan persentase 93,1 % dari
aspek-aspek yang telah diujikan.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Margaretha Amy Dhewani
yang berjudul tentang penerapan model pembelajaran STAD (Student Teams
Achievement Division) dilengkapi dengan LKS untuk meningkatkan motivasi
dan Prestasi belajar pada materi reaksi kimia siswa kelas VII. Pada penelitian
ini didapatkan hasil bahwa pembelajaran STAD dengan LKS dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Pada siklus | siswa dengan
kriteria motivasi belajar sangat tinggi dan tinggi sebesar 78% yang kemudian
meningkat pada siklus 11 menjadi 97%. Begitu juga pada prestasi belajar
kognitif peserta didik mencapai 62,5% pada siklus | dan 87,5% pada siklus
I1. Untuk prestasi belajar efektif, didapatkan peserta didik dengan kriteria
efektif sangat baik dan baik pada siklus | sebesar 84,38% dan siklus Il
sebesar 96,88%.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sri Febriani Masdi
dengan tentang Pengembangan Lkpd Biologi Pada Materi Ekosistem Sebagai
Media Pembelajaran Pada Kelas X SMA. Sedangkan Pada penelitian yang
dilakukan oleh peneliti menunjukkan hasil bahwa kevalidan LKPD yang
diperoleh adalah sangat valid dengan nilai rata-rata 3.72, sedangkan respon
peserta didik yang diperoleh adalah positif karena diperoleh hasil rata-rata
respon peserta didik yaitu 2.95 sehingga produk baik digunakan.

Penelitian sebelumya yang dilakukan oleh Yudi Ari Cahyanto tentang
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Division) untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran chasis dikelas XI SMK. Dari penelitian yang dilakukan
olen peneliti didapatkan hasil bahwa hasil keaktifan peserta didik
menunjukkan peserta didik dengan kategori aktif dan sangat aktif pada siklus
| sebesar 31,49% . siklus Il sebesar 48,48% dan siklus 111 sebanyak 79,41%.
Siklus belajar peserta didik juga mengalami peningkatan dalam 3 kali siklus
penerapannya, dimana pada siklus | sebesar 26% peserta didik yang tuntas.
Pada siklus 11 sebesara 39% dan pada siklus 111 naik menjadi 74%.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis mendapatkan hasil
bahwa syarat konstruksi yang dinilai oleh 3 orang validator dengan rata-rata
82,63% dengan kategori sangat valid. Penilaian validator tentang identitas
LKPD berbasis Student Teams Achievement Division (STAD) sangat valid
terlihat jelas seperti cover yang memuat judul materi LKPD, identitas peserta
didik sebagai pengguna LKPD dan penyusun LKPD. LKPD ini memiliki
petunjuk penggunaan LKPD yang jelas dan mudah dipahami. berdasarkan
penilai validator syarat tekhnis dengan persentase penilaian yaitu 85%.
LKPD ini mempunyai materi pokok yang dapat dipadukan dengan model
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dan dan dapat
meningkatkan meningkat pemikiran kritis peserta didik. LKPD berbasis

Student Teams Achievement Division (STAD) ini sudah menggunakan
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struktur kalimat yang sederhana, jelas, sesuai dengan tingkat kedewasaan
peserta didik, dan sudah menggunakan EYD (ejaan yang disempurnakan)
serta sudah menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
berdasarkan penilaian validator. Syarat teknis dinilai oleh 3 orang validator
dengan rata-rata 85% dengan kategori sangat valid. Format LKPD berbasis
Student Teams Achievement Division (STAD) ini sudah sangat baik dengan
penilaian validator 85% di kategorikan sangat valid.

Berdasarkan penjabaran diatas produk LKPD berbasis Student Teams
Achievement Division (STAD) dinilai sangat Valid oleh validator dengan
rata-rata persentase yaitu 82,37% . Dapat dinyatakan bahwasanya LKPD
berbasis Student Teams Achievement Division (STAD) ini sangat valid dan
bisa digunakan untuk proses pembelajaran tentunya.

Koopratif tipe STAD diasumsikan dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa, hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kelebihan dan
kekurangan diri sendiri dan orang lain, serta meningkatkan harga diri siswa.
Pemilihan metode ini juga didasarkan pada beberapa hasil peneletian tentang
penggunaan kooperatif tipe STAD yang banyak dikaitkan dengan prestasi
akademik, sikap sosial, interaksi dan hubungan personal (Rahayu, Titik.
2016, hal 16)

LKPD merupakan media pembelajaran yang bermanfaat bagi
pendidik terutama untuk memudahkan pemberian tugas baik yang berupa
kegiatan maupun evaluasi, sedangkan bagi peserta didik LKPD bermanfaat
sebagai pemandu dalam kegiatan belajar mengajar. LKPD disekolah umunya
belum dirancang sesuai dengan pendekatan saintifik terutama pada model

pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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C. Keterbatasan Penelitian
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada langkah awal dari STAD,
dimana wacana yang diberikan kurang atau tidak mengandung masalah.
Perintah pengerjaan tugas pada LKPD juga kurang jelas.
2. Tahap praktikalitas tidak bisa dilaksanakan karena Covid-19 semakin

meningkat



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa hasil uji validasi untuk lembar uji validasi LKPD berbasis Student
Teams Achievement Division (STAD) adalah 82,37% dengan kategori sangat

valid.

B. Saran
LKPD berbasis model Student Teams Achievement Division (STAD)
dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam mengembangkan LKPD ini pada
materi yang lainnya, dan juga LKPD berbasis Student Teams Achievement
Division (STAD) dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.
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